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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap unsur-unsur yang dipahami sebagai modal 

dalam praktek dagang yang dilakukan oleh masyarakat muslim Gu-Lakudo. Pendekatan yang 

digunakan adalah grounded theory berdasarkan fenomena, dengan model grounded research 

dan lebih menekankan pada pendekatan emic. Pengumpulan data dilakukan dengan metode: 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Instrumen utama adalah peneliti sendiri dengan 

bantuan: buku catatan, tape recorde, handycam, dan camera. Keabsahan data diuji dengan 

metode triangulasi: teknik, sumber, dan waktu. Analisis data digunakan analisis komparatif 

konstan (constant comparative analysis). Ditemukan bahwa unsur-unsur yang dikatakan modal 

dalam pemahaman masyarakat muslim Gu-Lakudo yang menjalankan usaha dagang meliputi 

unsur materi (uang) dan unsur non materi meliputi: kejujuran, ketakwaan (shalat dan zakat), 

niat, doa, keberanian dan kesabaran. Kesatuan unsur-unsur tersebut melahirkan sebuah konsep 

modal yang sebut modal agama (religious capital). Didefinikan sebagai kekayaan materi dan non 

materi yang digunakan (menyertai) untuk mempermudah usaha manusia dalam rangka 

menciptakan nilai manusia yang tertinggi di mata Allah melalui mekanisme pasar yang diridhai 

Allah. 

Kata kunci: Kejujuran, keberanian, kesabaran, takwa (shalat dan zakat), niat dan doa;  religious 

capital. 

 

 

ABSTRACT 

Purpose of research is to express elements comprehended as legal capital of trade done 

by moslem public Gu-Lakudo. Research method Approach which grounded theory based on 

phenomenon, with model grounded research and more emphasizing in emic approach. Data 

collecting is done with method: observation, interview and documentation. Main instrument is 

researcher self with help: jotter, tape record, handycam, and camera. Authenticity of data is 

tested with triangulation method: technique, source, and time. Data analysis applied constant 

comparability analysis (constant comparative analysis). Research finds that elements told by legal 

capital in understanding of moslem public Gu-Lakudo which implementing trade business 

covers element of matter and element non matter covers: sincerity, godly (shalat and zakat), 

intention, prayer, bravery and patient. Integrated the elements is build the capital concept, hence 

called religious  capital. Its defined as wealth of matter and non matter applied (accompanies) to 

water down effort for man for the agenda of creating highest man value in God eye through 

mechanism of market blessed by God. 

Keyword: Sincerity, bravery, patience, godly (shalat and zakat), intention and prayer; religious 

capital. 
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1. Pendahuluan 
Religius capital adalah suatu konsep modal yang terungkap dari kesimpulan ungkapan-

ungkapan dan tindakan-tindakan yang teramati secara fenomenal, dari suatu praktek bisnis (dagang) 
suatu komunitas masyarakat Muslim yang taat beribadah dan berhasil dalam menjalankan usaha yang 
ditekuninya, yaitu masyarakat Gu-Lakudo. Selain taat beribadah, mereka juga termasuk pekerja keras, 
berani dan sabar yang nampak pada perilaku keseharian dalam menjalankan usaha, dimana setiap hari 
menekuni usahanya di mana pun mereka berusaha (berdagang), mulai pagi hari setelah shalat subuh 
dan shalat dhuha hingga sore hari setelah shalat ashar. Sadar atau pun tidak, apa yang mereka 
praktekan tersebut, merupakan pengamalan dan sekaligus bukti dari firman Allah bahwa apabila selesai 
melaksanakan shalat maka bertebaranlah di muka bumi untuk mencari rezeki yang telah disediakan 
umat-Nya (QS. Al-Jum‟ah:10) dan firman-Nya pula bahwa carilah kebahagianmu di akhirat dan jangan 
lupa pula untuk mencari kebahagianmu di dunia (QS. Al-Qhashash:77).  

Dalam perspektif sejarah bangkitnya ekonomi dan bisnis masyarakat Gu-Lakudo, berawal dari 
motivasi yang diberikan oleh Sang Guru KH. Abdul Syukur, ketika mulai mengembangkan syariat Islam di 
daerah itu diawal tahun 1940-an, yang mengajarkan bahwa: 

“Sebagai umat Islam, kita harus beribadah menjalankan semua perintah Allah seperti 
shalat, zakat, puasa, dan naik haji bagi yang mampu, tetapi berusaha juga adalah 
suatu kewajiban, sebab bagaimana mungkin bisa beribadah dengan baik kalau tidak 
berusaha, kita harus makan, membayar zakat dan kalau sudah bisa naik haji. Dalam 
kehidupan ini harus seimbang, ekonomi harus menunjang ibadah dan sebaliknya 
ibadah harus menunjang ekonomi”  (wawancara dengan: La Iza Syafruddin, 11 Maret 
2004; H. Mulia Basri, 4 Januari 2005; Burhanuddin, 5 Januari 2005). 

Ketaatan terhadap Syariat Islam, tidak terlepas dari ajaran yang disampaikan oleh Sang Guru, 
maka keputusan mereka untuk memilih dan menekuni usaha dagang, didasarkan pada pemahaman yang 
diajarkan bahwa dagang (jual beli) merupakan salah satu usaha mulia yang disebutkan dalam Al Qur‟an 
dan dipraktekan oleh Nabi Muhammad. Fenomena ketakwaan dan keberhasilan usaha dagang yang 
ditunjukkan oleh masyarakat muslim Gu-Lakudo yang mengungguli komunitas lain di daerah ini, kiranya 
dapat dijadikan bukti bahwa ketakwaan  terhadap nilai-nilai agama yang dianut, tidaklah menghambat 
keberhasilan usaha yang dijalankan, melainkan sebaliknya dapat membangkitkan semangat kerja yang 
menjadi pemicu dari semua keberhasilan tersebut. Hal ini merupakan bukti empiris bagi umat yang 
meyakini janji Allah bahwa siapa yang bertakwa kepada-Nya akan diberikan rezeki dari arah yang tidak 
disangka-sangka (QS. Ath-Thalaq:2-3).  

Tentang hal ini telah dibuktikan melalui beberapa studi empiris, antara lain: Studi Weber (1958) 
yang dimuat dalam buku Etika Protestan dan Semangat Kapitalisme (2003:95) menemukan bahwa ajaran 
Protestan dalam sekte Calvinist berpengaruh terhadap kegiatan ekonomi para penganutnya, karena para 
penganut sekte itu terdapat budaya yang menganggap kerja keras merupakan keharusan bagi mereka 
guna mencapai kesejahteraan spiritual. Didikan keagamaan Protestan pada sekte tersebut tentang 
pendidikan ekonomi telah membangkitkan semangat Kapitalisme dan mampu mengatasi tradisionalisme. 
Weber menekankan bahwa kekuatan atau nilai agama ternyata ikut ambil bagian secara kualitatif 
terhadap pembentukan semangat Kapitalisme (Asifuddin, 2004:157). Dalam ajaran Weber ditegaskan, 
kesadaran agama bukanlah sekedar akibat dari kenyataan sosial-ekonomis, tetapi agama merupakan 
suatu faktor yang otonom dan sekaligus memiliki kemungkinan untuk memberikan corak pada sistem 
perilaku (Sudrajat, 1994:8).  

Hasil studi Bellah (1992) yang dilakukan di Jepang, telah memperkuat temuan Weber. 
Dikatakannya bahwa masyarakat Jepang dengan berpangkal pada tradisi agama Tokugawa, sekali pun 
diterpa oleh gelombang modernisasi masih tetap menyimpan kekuatan sebagai pendobrak semangat 
berekonomi masyarakat (Qodir, 2002:2). Dan di masyarakat Cina sebagaimana yang ditemukan Murrell 
(2002) bahwa agama dan institusi tradisional (lokal) mempunyai dampak yang sangat kuat terhadap 
kinerja perusahaan dan kinerja ekonomi secara umum. Demikian halnya dengan studi Arslan (2000) yang 
melihat pengaruh agama Islam di Turkish dan agama Protestan di British terhadap kehidupan bisnis, 
yang menemukan bahwa faktor agama baik Islam di Turkish mau pun Protestan di British mempunyai 
pengaruh yang sangat penting dalam kehidupan bisnis.  

Studi Geertz (1952-54; 1957-58) menemukan bahwa semangat pembaharuan ekonomi 
(kewiraswastaan) di jawa (di Mojokuto) dimotori oleh pedagang-pedagang muslim yang taat dan keluarga 
bangsawan-bangsawan penguasa di Tabanan. Kelompok pembaharu menyadari dirinya bahwa semangat 
itu berkat keluhuran agama dan moral Islam yang dianut.  Temuan ini diperkuat pula oleh hasil studi 
Nakamura (1983) yang menemukan bahwa agama Islam di Jawa dapat berpengaruh positif terhadap 
perilaku ekonomi masyarakat pemeluknya (lihat Asifudin, 2004:5).  

Sebuah studi yang lebih umum, dilakukan oleh Jasni (1968) dalam disertasinya yang berjudul 
Ekonomi Swadaja: Membangun daerah untuk kemakmuran bangsa, menemukan bahwa hal yang sangat 

penting dalam aktivitas ekonomi, namun sering diabaikan adalah agama, adat dan sifat-sifat rakyat yang 
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mengandung unsur-unsur dinamis. Dalam agama Islam misalnya yang mengandung ajaran-ajaran yang 
menganggap kerja adalah ibadah kalau diamalkan dengan baik, akan memberikan semangat dan 
motivasi berusaha. Karena itu, benar, apa yang ditemukan Asifudin (2004) dalam studinya bahwa ajaran 
dan aqidah Islam berpotensi besar untuk menjadi sumber motivasi etos kerja islami tinggi, yakni dapat 
menjadi sumber motivasi intrinsik yang mantap. Motivasi inilah yang nantinya menjadi modal untuk 
menggairahkan aktivitas ekonomi dan bisnis. 

 Studi lebih khusus yang mengaitkan antara keberhasilan usaha dagang dengan pemahaman 
agama Islam, dilakukan oleh Jonge (1984) dalam mengkaji Perkembangan Ekonomi dan Islamisasi di 
Madura. Dalam studi ini ditemukan bahwa hubungan antara perdagangan dan Islam, antara kiai dan 
wiraswasta sangat kuat. Emansipasi kelas perdagangan Islam memberi dorongan besar bagi 
terbentuknya suatu pola nilai yang menekankan keuletan dan ketaatan beragama. Kiai dan pedagang 
merupakan pembawa nilai ini yang terpenting. Mereka merupakan sekutu yang erat. Para pedagang baik 
dalam kata-kata mau pun dalam perbuatan memajukan tradisi Islam dan memberi teladan kepada semua 
orang dalam menjalankan rukun Islam. Kiai mendorong aktivitas ekonomi pedagang dan membela 
mereka bila tindakan mereka menjengkelkan orang. Dalam lingkungan yang lebih khusus lagi, Mu‟tasim 
dan Mulkhan (1998) melakukan studi dalam praktek usaha di lingkungan pengikut Tarekat Sadzaliyah di 
Kudus Kulon. Dari studi ini ditemukan bahwa berkat tarekatlah mereka bisa berhasil dalam berusaha. 
Mereka dapat bekerja dengan baik, tidak ngoyo, tanpa rasa takut dan was-was dan selalu ingat untuk 

meminta pertolongan kepada Allah. Mereka percaya sepenuhnya bahwa nasib mereka berada di tangan 
Allah dan keberkahan guru Mursyid telah menjadikan pengikut tarekat memiliki semangat bekerja keras 
dan sikap penuh percaya diri. 

Peran agama dalam berekonomi tidak hanya berada ditemukan pada lingkungan masyarakat yang 
tergolong modern, tetapi pada masyarakat yang masih tergolong primitif pun, justru sangat merasakan 
pentingnya pemahaman dan praktek nilai-nilai agama (religi) dalam membangkitkan semangat 
berekonomi penganutnya. Hal ini sesuai dengan hasil studi Radam (2001:300) dalam “Religi Orang Bukit” 
pada penduduk asli Kalimantan Selatan, menemukan bahwa religi memberikan tujuan dan arah 
keberadaan orang-orang dan selanjutnya memberikan penekanan yang kuat pada nilai kepribadian. 
Religi dapat memperkuat (mengintesifkan) kesanggupam manusia berbuat dengan cara memberikan 
keyakinan terhadap kemampuan dirinya sendiri, dalam semua aspek kehidupannya, termasuk dalam 
berekonomi. Kesaling-tergantungan antara sistem religi dan sistem ekonomi terlihat dalam cara 
memproduksi dan mengkonsumsi. Dalam memproduksi, setiap orang diwajibkan untuk menanam dua 
macam padi, yakni padi biasa untuk dimakan dan padi ketan untuk sesajen. 

Pentingnya peran agama sebagaimana temuan-temuan yang telah diuraikan, memang harus 
diakui, karena aktivitas apa pun yang dilakukan dalam kehidupan ini, termasuk dalam setiap pola pikir 
dan perilaku atau aktivitas ekonomi haruslah tunduk kepada suatu aturan yang tertinggi yakni agama atau 
paling tidak, tidak boleh menyimpang dari aturan universal itu, seperti dikatakan Karim (2002:24) bahwa 
“perekonomian umat Islam baru dapat maju bila pola pikir dan pola laku muslimin dan muslimat sudah 
itqan (tekun) dan ihsan (profesional). Sesuai dengan sabda Nabi: “Sesungguhnya aku diutus untuk 

menyempurnakan akhlak.” Karena akhlak (perilaku) menjadi indikator baik-buruknya manusia. Baik 
buruknya perilaku bisnis para pengusaha menentukan sukses-gagalnya bisnis yang dijalankannya. 
Demikian pula dengan pandangan Naqvi (1993:142) bahwa salah satu kekhasan perekonomian Islam 
karena muatan norma moralnya. 

Sebaliknya para ekonom yang berhaluan strukturalis dan institusional, menganggap bahwa 
kegagalan teori dan kebijakan ekonomi saat ini, dikarenakan dalam penerapan dan analisisnya hanyalah 
bertumpu pada persoalan-persoalan kuantitatif-positif dengan model-modelnya yang canggih, namun 
mengabaikan persoalan-persoalan kualitatif-normatif seperti persoalan nilai, baik yang bersifat universal 
mau pun lokal. Nilai-nilai universal yang dimaksud didasarkan pada suatu keyakinan dan moral agama 
yang berlaku dan diamalkan oleh semua pemeluknya di mana pun berada; sedangkan nilai lokal 
didasarkan pada budaya atau tradisi lokal yang berlaku pada masing-masing wilayah atau komunitas 
tertentu. Baik agama mau pun budaya sangat berpengaruh pada perilaku ekonomi masyarakat, karena 
keduanya melingkupi kehidupan manusia, seperti yang dikatakan Veblen bahwa “perilaku ekonomi 
masyarakat dipengaruhi oleh institusionalisme sekitar yang sedang berlaku” (Djoyohadikusumo, 
1991:181). Sementara faktor institusionalisme yang dimasukkan Veblen dalam analisis ekonominya 
adalah faktor budaya dan adat kebiasaan (tradisi), karena inilah yang dapat melakukan perubahan sikap 
masyarakat dan ekonomi masyarakat (Hasibuan, 2003). 

Secara umum sudah diakui bahwa keberhasilan ekonomi dalam berbagai bentuk aktivitasnya, 
seperti halnya dalam usaha dagang, tidak selamanya ditentukan oleh faktor-faktor ekonomi semata, tetapi 
lebih banyak pula ditentukan oleh faktor non ekonomi, seperti nilai-nilai moral agama dan budaya. Nilai 
moral agama dan budaya yang dimaksud antara lain adalah unsur-unsur: skill, takwa, kejujuran, niat suci, 

azam (kemauan keras untuk terus maju), tekun (istiqamah), tawakal, bangkit lebih pagi, dzikrullah, 
toleransi (samahah), syukur, zakat dan infak, qana‟ah (merasa puas dan menerima apa adanya dari 

anugrah Allah), dan memperluas silatur-rahmi (Ya‟qub (1992:51). Dengan demikian, maka pengertian 
modal pada hakekatnya tidak hanya dalam bentuk materi atau uang melainkan lebih dari itu termasuk 
faktor-faktor non materi yang bersifat transedental. Karena itu, modal tidak bisa diartikan secara sempit 
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Areal Sekuler 

hanya dalam bentuk uang dan materi, sebab yang dapat mendatangkan uang bukan hanya semata uang 
dan materi, tetapi masih banyak faktor lain yang sifatnya non materi yang kalau dimiliki dan atau 
dipraktekan dapat mendatangkan uang.  

Dalam perkembangan keilmuan tentang modal, kita sudah mengenal sejak awal modal materi 
yaitu alam dan uang, kemudian modal manusia secara fisik dan modal intelektual. Kemudian muncul 
gagasan modal social dan terakhir terakhir Zohar & Marshall (2005) menggagas modal spiritual (Spiritual 
Capital). Gagasan modal sosial (social capital) yang dipelopori bersama antara pakar ekonomi dan 

sosiologi, seperti yang ditulis pertama kali oleh Pierre Bourdieu pada tahun 1970-an, dikatakan bahwa 
modal sosial merupakan sumber daya yang diraih oleh pelakunya melalui struktur sosial yang spesifik 
dan kemudian digunakan untuk memburu kepentingannya (Yustika, 2006:193). Munculnya gagasan 
modal sosial, karena adanya kehendak pencapaian tujuan bersama yang membuahkan harmonisasi 
dalam suatu kelompok atau komunitas tertentu. Modal sosial diyakini sebagai salah satu komponen 
utama dalam menggerakkan kebersamaan, mobilitas ide, kesaling percayaan dan kesaling 
menguntungkan untuk mencapai kemajuan bersama (Hasbullah, 2006:3). Karenanya, modal sosial baru 
eksis bila ia berinteraksi dengan struktur sosial (Yustika, 2006:191). Modal sosial adalah salah satu unsur 
dari budaya internal (internal culture) organisasi (Zohar & Marshall, 2005:60).  

Modal sosial yang tinggi pada sebuah perusahaan, memang bisa memberikan keuntungan bagi 
karyawan, pelanggan, dan pemegang saham. Walaupun sesungguhnya gagasan itu mengabaikan 
dimensi yang lebih luas dari kebijakan mempertahankan stabilitas pada masyarakat yang lebih luas.  
Terilhami dari pernyataan ini, maka Zohar & Marshall (2005:60-61) mengemukakan gagasannya dengan 
mengatakan bahwa dimensi yang lebih luas ini tidak bisa diwujudkan oleh bisnis tanpa fondasi berupa visi 
spiritual yang lebih dalam, bahwa kita perlu memiliki sejumlah pemahaman akan apa itu hidup manusia 
dan apa sebenarnya tujuan manusia itu, dan bagaimana meningkatkannya. Solusi yang ditawarkannya 
adalah modal spiritual (spiritual capital). Spiritual Capital didifinisikan sebagai khasazanah pengetahuan 
dan kecakapan spritual yang tersedia bagi seseorang atau suatu budaya (Zohar & Marshall,  (2005:61). 
Diyakini bahwa gagasan tentang spiritual capital ini melampaui semua gagasan teori modal yang ada 
saat ini. Karena Spiritual capital menyangkut makna, tujuan, dan pandangan yang kita miliki bersama 

mengenai hal yang lebih berarti dalam hidup dan bagaimana diterapkan dalam kehidupan dan strategi-
strategi perilaku kita. Indikatornya adalah kesadaran akan adanya makna yang lebih luas, visi yang 
memberikan semangat atau pun ilham, penerapan nilai-nilai kemanusiaan yang fumendamental, dan 
kesadaran mendalam akan adanya tujuan yang lebih luas dari setiap usaha yang akan dijalankan. 
Spiritual capital memberi kita kerangka moral dan motivasi, sebuah etos, sebuah ruh (spirit). Spiritual 
capital juga bisa menjadi sebuah faktor dinamis dalam sebuah organisasi. Organisasi-organisasi yang 
berbasis spiritual capital tak hanya berkelanjutan, tetapi juga berevolusi terus.  

Hingga disini, maka kasanah perkembangan konsep modal dalam ekonomi konvensional dapat 
dirangkun, sebagaimana terlihat pada gambar 1. 

 
Gambar 1  Konstruksi Teori Modal 
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Kita bisa mengakui gagasan mereka (Zohar & Marshall) yang telah mengklaimnya sebagai suatu 

gagasan yang melampaui teori-teori modal sebelumnya. Namun, pada saat yang sama mereka juga 
mengakuinya bahwa spiritual capital yang dimaksud bukanlah sesuatu yang bersentuhan dengan agama 
atau sistem keyakinan teologis tertentu, karena mereka tidak percaya bahwa perusahaan-perusahaan 
dapat menjadi lebih spiritual dengan mendirikan kuil di ruang tamu atau menyeru para karyawan mereka 
untuk berdoa. Justru di sinilah letak kelemahan dari gagasan tentang spiritual capital. Apa yang mereka 

abaikan tentang agama dan teologi pada hakekatnya merupakan inti dari kehidupan, sebagai sumber 
motivator. Apa pun yang dilakukan dalam kehidupan ini tidak bisa terlepas dari suatu sistem aturan yang 
lebih luas dari sekedar yang dipikirkan manusia, tetapi dipikirkan oleh Tuhan yang menciptakan manusia 
sebagai pemilik alam ini, itulah agama.  

Agama harus dijadikan sebagai sumber dari segala aturan perilaku manusia dalam semua dimensi 
dan aspek kehidupan, dia mengatur landasan moral manusia dalam berperilaku baik hubungannya antara 
sesama manusia mau pun hubungannya dengan Sang Pencipta. Kalau tidak, maka yang terjadi adalah 
kita jadi orang-orang yang sekuler, akan menghalalkan segala cara untuk mencapai cita-citanya di dunia 
pada ruangnya tersendiri, sedangkan urusan agama adalah di ruang lain. Spirit sangat penting sebagai 
pembangkit semangat, namun harus di dampingi oleh moral agama (religius) yang merupakan panduan 

hidup dunia menuju kehidupan akhirat yang lebih baik sebagai tujuan akhir, sebab tidak seorang pun 
manusia yang akan hidup selamanya di dunia. Karena itu, harus ada pemahaman modal lain yang bukan 
sekedar materi, sosial dan spirit tetapi juga mengakomodasi dalam arti bersandar pada nilai-nilai agama. 
Nampaknya ide pemikiran ini yang belum terkaji lebih dalam, walau pun sudah beberapa studi yang 
mengungkap peran agama dalam menunjang keberhasilan ekonomi pada komunitas tertentu yang 
teramati yang tentunya tidak terlepas dari lingkar budaya dan keyakinan agama masing-masing.  

Berdasarkan pernyataan yang telah dikemukakan dan terilhami oleh fenomena yang terlihat dalam 
praktek dagang masyarakat Gu-Lakudo yang meninggalkan jualannya ketika waktu shalat tiba, 
sementara usahanya juga semakin berkembang, sehingga menimbulkan anggapan bahwa adanya faktor 
lain yang dipahami dan diamalkan sebagai pemicu utama keberhasilan usaha mereka. Salah satu faktor 
penting dalam menggerakan usaha yang diangkat dalam studi ini adalah faktor modal. Dalam hal ini, 
anggapan tentang modal bukan hanya sebatas uang atau materi, tetapi ada unsur lain yang lebih penting 
dan dipahami sebagai modal dalam praktek dagang mereka yang perlu diungkap. Anggapan ini 
didasarkan atas kenyataan bahwa dalam masyarakat tidak jarang ditemukan, ada yang tidak cukup 
mempunyai modal materi atau uang dalam memulai usaha, tetapi dalam perjalanan waktu mereka dapat 
menjalankan usahanya dengan sukses walau pun pada awalnya hanya dalam skala yang lebih kecil. 
Sebagai contoh dalam beberapa kasus, dikatakan bahwa hanya dengan bermodalkan kepercayaan, 
mereka bisa mendapatkan barang dagangan dan uang atau pinjaman modal materi tanpa jaminan materi.  

Dengan tuntutan bahwa nilai-nilai agama harus mewarnai segala aktivitas ekonomi, kemudian 
mencermati hasil-hasil penelitian terdahulu, belum ditemukan penelitian spesifik tentang modal yang 
unsur-unsurnya dikaitkan dengan nilai-nilai agama. Untuk itu rasanya penting dilakukan kajian lebih 
mendalam tentang masalah tersebut, sehingga tidak mustahil kalau dalam studi ini berharap untuk bisa 
membangun sebuah konsep dan pengertian baru tentang modal, sekaligus bisa membuktikan anggapan 
bahwa modal non materi merupakan modal utama dalam menjalankan aktivitas ekonomi.  

Untuk tujuan tersebut, maka dilakukan kajian mendalam melalui  fenomena berdasarkan 
ungkapan dan tindakan, dan selanjutnya berupaya menggali makna yang terkandung di dalamnya. Ada 
pun teknik pelacakan dilakukan dengan memilah unsur-unsur yang dikatakan modal yang telah 
dipraktekan di lingkungan masyarakat Gu-Lakudo dalam menjalankan usaha dagang yang ditekuninya. 
Karena studi ini dimaksudkan untuk mengungkap makna fenomena dari pemahaman tentang unsur-unsur 
yang dikatakan modal dalam praktek dagang, melalui ungkapan dan tindakan yang teramati, maka 
metode penelitian yang tepat digunakan adalah metode kualitatif.  Karena, sifatnya mengungkap sesuatu 
yang baru berdasarkan fenomena pada praktek yang terjadi di masyarakat, maka pendekatan yang 
digunakan adalah grounded theory dengan model penelitian mendasar (grounded research).  

 
 

2. Metodologi  
Pendekatan Kualitatif: Grounded Theory  

Pendekatan teoritisasi data (grounded theory approach) adalah metode penelitian kualitatif yang 
menggunakan sejumlah prosedur sistematis guna mengembangkan teori grounded, yang disusun secara 
induktif, tentang suatu fenomena. Temuan penelitiannya merupakan rumusan teori tentang realitas yang 
diteliti, bukan sekedar sederet angka atau sejumlah tema yang kurang berkaitan. Melalui metodologi ini ini, 
tidak hanya dihasilkan konsep-konsep dan hubungan antar konsep, namun juga dilakukan pengujian 
sementara terhadap konsep ini (Straus & Corbin, 2003:12). Tujuan metode grounded theory adalah 
menyusun dan menjelaskan teori yang sesuai dengan bidang yang diteliti. Para peneliti yang bekerja 
dengan cara ini juga bisa berharap bahwa teori mereka berkaitan dengan teori lain dalam bidang mereka 
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masing-masing secara kumulatif, dan bahwa implikasi teori tersebut akan bermanfaat (Straus & Corbin, 
2003:12).   

Teori yang grounded adalah teori yang diperoleh secara induktif dari penelitian tentang fenomena 

yang dijelaskannya. Karena itu, teori ini ditemukan, disusun dan dibuktikan untuk sementara melalui 
pengumpulan data yang sistematis dan analisis data yang berkenaan dengan fenomena itu (Straus & 
Corbin, 2003:10). Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa teori ini merupakan turunan dari teori 
fenomenologi. Dalam pendekatan grounded theory, pengumpulan data, analisis data, dan teori saling 

terkait dalam hubungan timbal balik. Peneliti tidak memulai penyelidikan dengan suatu teori tertentu lalu 
membuktikannya, namun dengan suatu bidang kajian dan hal-hal yang terkait dengan bidang tersebut 
(Straus & Corbin, 2003:11).      

Grounded theory merupakan proses bertahap yang cukup rumit. Penelitian dimulai dengan 
memunculkan pertanyaan generatif yang membantu penelitian namun tidak dimaksudkan untuk tetap 

statis atau menjadi dinamis. Sewaktu peneliti mulai mengumpulkan data, konsep teoritis inti 
diidentifikasikan. Kemungkinan kaitan dikembangkan antara konsep inti teori dengan data. Tahap awal ini 

cenderung terbuka dan waktunya bisa memakan berbulan-bulan. Kemudian peneliti memasuki verifikasi 
dan ikhtisar. Usahanya cenderung berkembang secara perlahan menapaki kategori inti yang menjadi 

pusat (Moleong, 2006:26-27).   
Berdasarkan masalah dan fokus serta tujuan penelitian, maka pendekatan yang digunakan 

adalah pendekatan grounded theory yang tentunya berdasarkan fenomenologi, dengan model penelitian 
grounded research dan menggunakan paradigma interpretif. Muhadjir (2000:116) menyebutnya dengan 
penelitian kualitatif yang berbasis pada paradigma postpostivisme phenomenologik-interpretif. Menurut  
Muhadjir (2000:121) pendekatan ini berupaya menemukan teori berdasar data empirik yang disebut 
dengan grounded theory, dan model penelitian yang digunakan adalah grounded research (penelitian 

mendasar).  
Dalam pendekatan yang digunakan lebih mengutamakan perspektif emic daripada etic, artinya 

lebih mempertimbangkan pandangan responden atau informan, tentang bagaimana ia memandang dan 
menafsirkan fenomena daripada memaksakan pandangan peneliti. Peneliti memasuki lapangan tanpa 
generalisasi, seakan-akan tidak mengetahui sedikitpun, sehingga dapat menaruh perhatian penuh 
kepada konsep-konsep yang dianut partisipan. Sedangkan perspektif etic artinya lebih mementingkan 
pandangan peneliti (Nasution, 2003:10). 
 
Kerangka Pikir 

    
      
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

 

Ruang Lingkup 

Ruang lingkup penelitian ini dibatasi pada aspek pengungkapan unsur-unsur yang dipahami 
sebagai modal dan tindakan-tindakan yang ditimbulkan dari pemahaman tersebut dalam praktek dagang 
yang ditekuni oleh masyarakat muslim Gu-Lakudo di Sulawesi Tenggara, khususnya yang berdomisili di 
Kota Bau-Bau, Kota Raha, dan Kota Kendari. 
 
Karakteristik Obyek Penelitian 

Dipilihnya masyarakat muslim Gu-Lakudo sebagai obyek penelitian, karena berdasarkan 
fenomena dan informasi pada kelompok masyarakat tersebut memiliki ciri khas atau karakteristik 
tersendiri yang relevan dengan permasalahan yang hendak dikaji, yaitu: (1) berhasil secara ekonomi; (2) 

Fenomena: ungkapan dan 

tindakan  Peneliti Pasif 

Diskripsi dan Interpretasi 

tentang makna fenomena Peneliti Aktif 
Teori dan Konsep 

Islam  

Konsep baru (Temuan) 

Sintesis dan diskusi 

Konsep Umum 

Pendekatan Grounded 

theory; Metode 

Grounded research 
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selalu shalat berjamaah tepat waktu; (3) taat terhadap ajaran agama Islam yang sebelumnya jauh dengan 
ajaran agama Islam; (4) suka berderma; (5) masih kental dengan ritual keagamaan. 
 
Unit Analisis dan Informan  

Unit (satuan) analisis data penelitian ini adalah:, pertama unit analisis individu sebagai pelaku 
dagang (pedagang), dengan kriteria: (1) penduduk asli Gu-Lakudo yang beragama Islam, (2) para 
sesepuh pedagang di daerah ini yang menerima langsung ajaran Islam dan cara berusaha yang baik 
menurut agama dari guru agama mereka, (3) tokoh masyarakat, (4) aparat pemerintah atau birokrat 
setempat, dan (6) akademisi. Kedua, unit analisis yang berupa situasi sosial, yang meliputi: situasi 
dimana para informan berada, apakah di tempat usaha, di lembaga-lembaga pemberi modal, ketika 
berkumpul di masjid menjelang dan sesudah melakukan shalat, berbincang-bincang santai di rumah atau 
di tempat lain pada saat mereka secara kebetulan mempunyai waktu senggang.  

Informan penelitian sebagai sumber data, tidaklah ditetapkan terlebih dahulu jumlahnya, tetapi 
didasarkan pada kecukupan data atau informasi yang dibutuhkan.  Karena itulah jumlah informan dalam 
penelitian ini ditetapkan dengan menggunakan teknik snow-ball, yakni suatu metode penentuan informan 

yang dilakukan bersamaan dengan penggalian data melalui wawancara mendalam dari seorang informan 
ke informan lainnya dan seterusnya sampai peneliti tidak menemukan informasi baru lagi, atau sudah 
jenuh, atau sampai informasi tidak berkualitas lagi. Pada teknik ini informan pertama diawali dari 
seseorang yang dianggap lebih banyak mengetahui permasalahan penelitian yang disebut informan 
kunci, dalam hal ini adalah sesepuh masyarakat muslim Gu-Lakudo yang sudah lama melaksanakan 
aktivitas ekonomi melalui usaga dagang, dan tokoh masyarakat.   

 
Pengumpulan Data 
a.  Data Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan dan fokus penelitian, maka data yang dibutuhkan dalam penelitian 
ini adalah data tentang: situasi di tempat usaha dan ketika wawancara, ungkapan tentang peristiwa yang 
pernah dialami, tindakan-tindakan yang dilakukan sehari-hari, ungkapan-ungkapan tentang pemahaman 
modal, simbol-simbol, dan teks-teks yang relevan, khususnya yang berhubungan dengan pemahaman 
modal berdasarkan unsur-unsurnya.   
 
b. Instrumen Penelitian 

Sehubungan dengan permasalahan dan fokus serta tujuan penelitian yang ingin menggali 
pemahaman modal dalam praktek dagang masyarakat Gu-Lakudo, maka instrumen utama tidak lain 
kecuali manusia atau peneliti sendiri. Sedangkan instrumen lain sebagai penunjang yang digunakan 
adalah buku catatan, kamera, radio tape, dan handycam. 

  
c. Teknik Pengumpulan Data 

Sebagaimana diketahui bahwa dalam penelitian kualitatif, manusia atau peneleliti merupakan 
instrumen utama, maka metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: (1) Observasi atau pengamatan.  (2) Wawancara.  (3) Dokumentasi.  
 
d. Tahapan Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini kami lakukan paling tidak dalam tiga  tahap, yaitu: tahap 
pertama, mengumpulkan data awal dengan melakukan pengamatan dan mewawancarai beberapa orang 

tokoh masyarakat muslim Gu-Lakudo dari kalangan akademisi dan birokrasi dengan tujuan mendapatkan 
gambaran menyeluruh walau pun masih dangkal tentang fenomena praktek usaha dagang pada 
masyarakat Gu-Lakudo. Pada tahap ini peneliti sekaligus menemukan informasi tentang informan-
informan kunci yang akan dipilih menjadi informan pada pengumpulan data tahap berikutnya. Tahap 
kedua wawancara mendalam dengan informan kunci yang dianggap sebagai sumber yang memiliki 
pengetahuan lebih banyak dan mendalam mengenai berbagai praktek usaha dagang di lingkungan 
masyarakat muslim Gu-Lakudo. Pada tahap ini juga dilakukan pengamatan mendalam dan 
mengumpulkan berbagai teks yang relevan. Mereka yang menjadi informan di sini adalah para sesepuh 
sekaligus pelaku usaha dagang.  Tahap ketiga, dilakukan untuk mengkonfirmasi secara mendalam 
tentang kesimpulan-kesimpulan sementara dari hasil pengamatan, wawancara, dan interpretasi, tentang 
pemahaman modal dengan berbagai unsurnya sebelum ditetapkan sebagai hasil atau kesimpulan akhir 
dari penelitian.  
 
e. Strategi Pengumpulan Data 

Untuk memudahkan pengumpulan data, digunakan beberapa langkah strategi, yaitu:  pertama   

menemui anak seorang ulama atau guru agama (yang merupakan sahabat peneliti) yang mengajarkan 
agama dan berusaha yang benar menurut Islam untuk menanyakan informan kunci yang dianggap paling 
mengetahui informasi yang dibutuhkan untuk menjawab permasalahan yang diteliti.  Kedua menemui 

informan kunci yang ditunjukkan untuk memperkenalkan tujuan peneliti, kemudian menanyakan 
kepadanya informan-informan yang dapat memberikan data untuk diwawancari. Ketiga  menemui tokoh 
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formal (kepala desa/lurah, dan camat) untuk mengemukakan maksud dan tujuan agar diketahui 
keberadaan peneliti secara resmi. Keempat menemui tokoh informal yaitu tokoh agama atau orang yang 

dipatuhi penduduk menurut informasi dari informan awal. 
 
Keabsahan Data 

Keabsahan data dalam penelitian ini telah diuji, dengan triangulasi, yaitu mengecek atau menguji 
kebenaran data yang telah dikumpulkan dengan menggunakan berbagai sumber, teknik dan waktu yang 
berbeda. Dalam konteks ini, triangulasi sumber dilakukan dengan mewawancarai mereka yang bukan 
berprofesi sebagai peadagang, seperti tokoh masyarakat dan para pejabat pemerintah (birokrasi) serta 
para akademisi, dan orang-orang yang bukan orang Gu-Lakudo, namun, mereka mengetahui praktek 
dagang yang dilakukan oleh orang Gu-Lakudo. Triangulasi teknik, dilakukan dengan pengecekan data 
hasil wawancara atau ungkapan dengan teknik observasi. Triangulasi waktu, dilakukan dengan cara 
mengamati obyek fenomena yang sama pad waktu yang berbed, dan demikian pula mewawancarai 
informan kunci yang sama pada waktu yang berbeda. Apa yang dilakukan dalam menguji keabsahan ini 
sejalan dengan pendapat Sugiyono (2005:147) bahwa uji keabsahan dilakukan dengan menggunakan uji 
kredibilitas data (validitas internal), uji depenabilitas (reliabilitas) data, uji transferabilitas (validitas 
eksternal/generalisasi), dan uji konfirmabilitas (obyektivitas). Namun yang utama adalah uji kredibilitas 
data. Uji ini dilakukan dengan: perpanjangan pengamatan, meningkatkan ketekunan, triangulasi, diskusi 
dengan teman sejawat, member check, dan analisis kasus negetif.  
 
Proses Pengolahan Data   

Penelitian ini menggunakan analisis induktif berdasarkan pendekatan teori dasar (grounded 
theory), yaitu berupaya menemukan teori berdasarkan data empiri (Muhadjir, 2000:121). Ada pun proses 

analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui tahapan-tahapan berikut: 
1. Transkripsi atau Pengetikan. Pada tahap ini, data mentah hasil pengamatan dan wawancara 

dengan alat bantu: buku catatan, radio tape recorder, camera, dan handycam, diketik dijadikan 
teks secara terpadu lebih dahulu menurut bahasa informan secara natural. Hal ini dilakukan agar 
data mudah dibaca, sekaligus melakukan editing awal. 

2. Identifikasi dan koding. Pada tahap ini, adalah tahap identifikasi, dimana data diberikan kode 
atau identitas untuk data atau tema yang sama. Hal ini dilakukan untuk memudahkan 
pengelompokkan data.  

3. Pengelompokkan. Pada tahap ini, dilakukan pengelompokkan berdasarkan kode-kode tema 

yang telah diberikan. 
4. Pengurutan. Pada tahap ini, data yang telah terkelompokkan diurutkan sesuai dengan pola 

analisis yang ditentukan peneliti dan selanjutnya dihubung-hubungkan. 
5. Interpretasi dan penyimpulan. Pada tahap ini, dilakukan interpretasi untuk menggali makna 

fenomena dan selanjutnya ditarik suatu kesimpulan secara empiris. 
6. Sintesis. Pada tahap ini, dilakukan pembahasan berdasarkan kesimpulan empiris, kemudian 

disintesiskan dengan teori-teori konvensional dan atau konsep-konsep Islam yang relevan. 
 
Analisis Data 

Sehubungan dengan pendekatan grounded research  yang bertujuan untuk mengekspos atau 

mengungkap unsur-unsur yang dipahami sebagai modal pada masyarakat teramati, maka teknik analisis 
data yang tepat digunakan dalam penelitian ini adalah analisis komparasi. Dengan menggunakan analisis 
ini, maka temuan dan kesimpulan-kesimpulan empiris yang telah diperoleh kemudian dikomparasikan dan 
disandingkan dengan teori-teori modal konvensional yang telah diterima secara umum dan konsep-
konsep Islam dalam Al-Qur‟a dan Hadits-hadits. Dalam khasanah metodologi penelitian analisis ini 
dikenal analisis komparatif konstan (constant comparative analysis) dengan strategi analisis deskriptif. 

Teknik ini digunakan untuk membanding-bandingkan kejadian saat peneliti menganalisis dan dilakukan 
terus-menerus sepanjang penelitian berlangsung (Salladin, 2006; Bungin, 2003).  

 

3. Hasil dan Pembahasan     
Kejujuran sebagai modal 

Fenomena kejujuran sebagai modal terungkap dari hasil wawancara mendalam dan 
pengamatan peneliti,  dapat disimpulkan bahwa praktek kejujuran dalam menjalankan usaha yang halal 
dapat  menunjang keberhasilan usaha untuk memperoleh keuntungan yang berkah. Dia dapat berfungsi 
sebagai salah satu unsur modal yang sangat penting, karena dengannya, seorang pengusaha berarti 
telah mengemban amanah, menegakkan kebenaran, meningkatkan keimanan, sehingga menimbulkan 
kepercayaan kepada semua mitranya dan menciptakan lingkungan usahanya menjadi stabil dan aman 
yang pada akhirnya bisa memperoleh keuntungan ekonomi yang halal dan berkah dari Allah Sang 
Pemberi rezeki, karena anjurannya dilaksanakan. Dan yang lebih utama bagi pribadinya akan 
memperoleh keuntungan yang lebih hakiki yaitu ketenangan jiwa. Makna-makna tersebut dapat dirinci 
sebagai berikut: (1) kejujuran menjelaskan karakteristik barang apa adanya (dalam aspek: kualitas, harga, 
cacat, dan lainnya) dan tidak mengurangi timbangan atau ukuran akan menimbulkan kepercayaan pasar 



 

 

8 

 

(pembeli atau konsumen), sehingga konsumen dapat melakukan pembelian kembali; (2) kejujuran dalam 
menepati janji dan menjelaskan kondisi usaha dapat menimbulkan kepercayaan mitra usaha (lembaga 
pemasok uang dan barang) dan menciptakan human relation yang harmonis, sehingga para mitra 

tersebut tidak ragu memberikan uang atau barang sebagai modal; (3) kejujuran dapat menimbulkan 
ketenangan jiwa dalam menjalankan usaha; (4) kejujuran dalam menjalankan usaha yang halal akan 
mendapatkan keuntungan yang diberkahi oleh Allah sebagai Pemberi Rezeki. 

 
Ketakwaan sebagai modal 

Takwa  kepada Allah merupakan bagian dari penyebab datangnya rezeki. Atas landasan ini, 
seorang pebisnis dituntut untuk bertakwa kepada Tuhannya dalam mengelola harta yang ditipkan 
kepadanya, di samping harus banyak beristighfar dan menjauhi seluruh larangan-Nya; karena tindakan itu 
akan mendatangkan pertolongan, berkah, dan kesejahteraan (Dawwabah, 2006:36). Allah berjanji dalam 
QS. Ath-Thalaq:2-3.  
 

.                                                    

        

Artinya: 
Dan barangsiapa bertakwa kepada Allah niscaya dia akan mengadakan baginya jalan keluar. 
Dan memberinya rezki dari arah yang tiada disangka-sangkanya. dan barangsiapa yang 
bertawakkal kepada Allah niscaya Allah akan mencukupkan (keperluan)nya. Sesungguhnya 
Allah melaksanakan urusan yang (dikehendaki)Nya. Sesungguhnya Allah Telah mengadakan 
ketentuan bagi tiap-tiap sesuatu (QS. Ath-Thalaaq:2-3). 

 
Kiranya betul, kenapa takwa sangat dianjurkan, karena dalam kata takwa sudah mengandung 

dua dimensi makna hubungan yang harus terintegrasi dalam kehidupan ini. Maka tidaklah salah kalau 
masyarakat Gu-Lakudo, khususnya yang tengah menjalankan usaha dagang, mengatakan kalau 
berusaha itu harus disertai ketakwaan kepada Allah. Mereka berusaha keras, tetapi tidak pernah 
meninggalkan shalat dan zakat.  
1. Shalat sebagai modal   

Shalat sebagai modal, dapat pahami berdasarkan telaah fenomena ungkapan dan tindakan yang 
teramati dari informan, maka dapat disimpulkan bahwa praktek shalat dalam menjalankan usaha adalah: 
(1) sebagai sarana untuk memohon kemudahan dan keselamatan mencari rezeki dan kecukupan 
kebutuhan agar bisa menjalankan ibadah dengan baik; (2) shalat di sela kesibukan menjalan usaha dapat 
memulihkan tenaga yang telah terkuras selama beberapa jam; (3) pemikiran untuk mengembangkan 
usaha akan kembali jernih setelah istrahat dan berkomunikasi langsung dan minta petunjuk dari Allah; (4) 
sebagai ajang kebersamaan, saling tukar pikiran, saling membantu dalam mengembangkan usaha; (5) 
sebagai sarana penanaman kepercayaan dari pihak-pihak yang terkait dengan bantuan modal materi 
untuk pengembangan usaha.   
2. Zakat sebagai modal   

Zakat sebagai modal  dipahami berdasarkan ungkapan dan tindakan yang teramati dari informan 
kemudian dikomparasikan dengan konsep syariat Islam dan pendapat para pakar, dapat disimpulkan 
bahwa makna zakat dalam menjalankan usaha adalah: (1) pembersihan harta yang diperoleh dari usaha 
yang halal, sehingga bisa tumbuh dan berkembang dengan baik; (2) membersihkan, mensucikan, dan 
menentramkan hati bagi pemiliknya sehingga bisa berpikiran jernih untuk pengembangan usahanya; (3) 
zakat, infak dan sedekah merupakan modal akhirat yang dapat dilipat gandakan oleh Allah; (4) sebagai 
bentuk ketakwaan yang memiliki dua dimensi manfaat, yaitu kecintaan Allah karena ditunaikan perintah-
Nya (hablumminallah) dan dimensi sosial untuk menambah daya beli atau mencukupi kebutuhan orang 
yang tidak mampu dan mengembangkan usaha bagi mereka yang kekurangan modal (hablumminannas); 
(5) terjaminnya stabilitas dan ketenangan dalam berusaha, karena terpenuhinya kebutuhan pokok 
masyarakat yang ada di lingkungan usahanya yang merupakan salah satu pemicu timbulnya keresahan 
sosial; (6) menjauhkan diri pelakunya dari sifat-sifat kikir; (7) melindungi harta dari musibah.    

 
Niat sebagai modal 

Dalam Ensiklopedi Islam (1993) dijelaskan bahwa niat sama dengan maksud.  Menurut asas-
asas Islam, orang yang hendak melakukan ibadah, harus mempunyai maksud sebelum melakukannya, 
supaya perbuatan itu dapat dianggap sah. Secara bahasa arti niat juga disamakan dengan maksud (al-
qasdu), keinginan (al-zimah), kehendak atau keinginan kuat (al-iradah), dan menyengaja (al-himumah). 

Menurut al-Muhasibi, niat berarti keinginan seseorang untuk mengerjakan sesuatu atau pekerjaan 
tertentu, baik karena perintah Allah atau hal lainnya. Sedangkan menurut Ibnu Abidin, niat berarti 
kehendak atau taat dan mendekatkan diri kepada Allah dalam melakukan suatu pekerjaan. Para ulama 
Syafi‟i mengartikan niat dengan bermaksud terhadap sesuatu yang diikuti dengan mengerjakannya, 
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kehendak hati untuk melakukan suatu pekerjakan, baik yang wajib mau pun yang sunnah atau kehendak 
hati terhadap suatu pekerjaan untuk mencari ridha Allah dengan mengikuti aturannya.  

Berdasarkan telaah fenomena ungkapan dan tindakan yang teramati dari informan kemudian 
dikomparasikan dengan konsep syariat Islam dan pendapat para pakar, maka dapat disimpulkan bahwa 
makna niat dalam menjalankan usaha yang halal adalah: (1) pernyataan dalam hati tentang sesuatu 
tujuan yang hendak dicapai, sehingga dia berfungsi sebagai motivator atau penggerak dari yang 
menyatakannya untuk bekerja keras; (2) niat yang suci untuk ibadah menjadi pemicu sikap berhati-hati 
dan gemar menabung untuk mencapainya; (3) berdasar niat suci untuk ibadah, sehingga pelakunya tidak 
akan mungkin melakukan cara yang haram yang nantinya akan mengotori niat sucinya tadi.  
 
Doa sebagai modal 

Dalam Ensiklopedi Islam (1993) dijelaskan bahwa doa adalah ucapan permohonan dan pujian 
kepada Allah dengan cara-cara tertentu. Permohonan yang dimaksudkan di sini adalah harapan dari 
seorang hamba kepada Sang Pencipta dan Pemilik dari apa yang dibutuhkan oleh hamba dalam  
kehidupan baik di dunia mau pun di akhirat nanti. Doa itu sangat dianjur, “mintalah kepada-Ku niscaya 
akan Aku kabulkan”. Doa adalah jantung dari ibadah. 

Berdasarkan telaah fenomena ungkapan dan tindakan yang teramati dari informan kemudian 
dikomparasikan dengan konsep syariat Islam dan pendapat para pakar, maka dapat disimpulkan bahwa 
makna doa dalam menjalankan usaha yang halal adalah: (1) doa adalah jantung dan otak dari segala 
macam ibadah termasuk ibadah muamalah, karena berusaha adalah ibadah, haruslah digerakkan dan 
diawali dengan doa, agar memperoleh rezeki yang berkah; (2) doa adalah permohonan dan penyerahan 
diri kepada Sang Pemberi rezeki, agar dimudahkan dalam mencarinya, diberikan keselamatan, dan 
dicukupkan kebutuhan, karena Allah telah mengatakan dalam Al-Qur‟an bahwa mintalah kepada-Ku 
niscaya akan Aku berikan; (3) orang yang tidak pernah meminta kepada-Nya adalah orang-orang 
sombong atau menganggap tidak punya kekurangan, sedangkan Allah tidak menyukai orang-orang 
sombong atau tidak pernah berdoa dan berdzikir kepada-Nya, sehingga menimbulkan murka-Nya dalam 
berbagai bentuk yang tidak seorang pun dapat mengetahuinya, seperti ditimpakan musibah yang pada 
akhirnya menderita rugi; (4) doa adalah panggilan batin terhadap apa yang diinginkan melalui kontak 
batin dan ridha Allah, setelah menyiapkan barang dagangan yang baik, berikut sarananya. Peran doa 
dibutuhkan untuk memanggil pelanggan, sebab barang dan tempat serta fasilitas pendukung yang 
memadai belum tentu membuat laris jualan dan membawa rezeki yang bagus pula. 

 
Berani sebagai modal 

Berdasarkan telaah fenomena ungkapan dan tindakan yang teramati dari informan, dapat 
disimpulkan bahwa makna keberanian dalam menjalankan usaha yang halal adalah: (1) berani mencari 
dan memanfaatkan peluang usaha yang dapat mendatangkan keuntungan yang memuaskan, setelah 
melakukan kalkulasi yang mantap; (2) berani menderita dan tidak bergaya hidup mewah (berfoya-foya) 
ketika baru mulai meniti karir usaha; (3) berani mengambil risiko dan berkorban untuk menemukan 
sumber-sumber pemasok yang memberikan harga beli yang murah, sehingga mereka bisa bersaing dari 
aspek harga dengan para pedagang dari komunitas lain; (4) berani bekerja keras, sehingga tidak kalah 
lamgkah dengan para pesaing; (5) berani melawan hawa nafsu untuk tidak menipu dan merampas hak 
orang lain, serta membuka usaha yang diharamkan oleh agama, demi untuk mengejar keuntungan yang 
besar.   
 
Kesabaran sebagai modal 

Dalam Ensiklopedi Islam, sabar diartikan sebagai suatu upaya menahan diri dalam menanggung 
suatu penderitaan, baik dalam menemukan sesuatu yang tidak diingini atau pun dalam bentuk kehilangan 
sesuatu yang disenangi. Al-Gazali berkata, sabar adalah suatu kondisi mental dalam mengendalikan 
nafsu yang tumbuhnya adalah atas dorongan ajaran agama. Menurut Izutsu (1993:162) bahwa kesabaran 
merupakan aspek keyakinan yang khas yang diperlihatkan seseorang tatkala ia berada dalam kondisi 
yang tidak menguntungkan. Esensi sabar adalah, keteguhan yang mendorong hidup beragama, dalam 
menghadapi dorongan hawa nafsu (Al-Ghazali, 1996:236).  

Berdasarkan telaah fenomena ungkapan dan tindakan yang teramati dari informan, disimpulkan 
bahwa makna kesabaran dalam menjalankan usaha yang halal adalah: (1) kesabaran menunggu usaha 
(jualan) yang halal dapat mendatangkan keuntungan yang berkah; (2) kesabaran menerima perlakuan 
konsumen (pasar) yang kurang baik, sehingga menimbulan simpati pasar; (3) kesabaran untuk tidak 
mengganggu atau merampas hak orang lain; (4) kesabaran menghadapi musibah yang menimpa usaha 
dijalankan; (5) kesabaran melawan hawa nafsu untuk tidak membelanjakan kekayaan yang diperoleh dari 
usaha yang halal untuk usaha-usaha yang dilarang agama walau pun dapat mendatangkan keuntungan 
yang besar. 

Setelah melakukan telaahan mendalam  tentang fenomena berdasarkan ungkapan dan tindakan 
yang teramati dari  informan  sebagaimana telah diuraikan, dimana semua unsur yang dikatakan modal 
(capital) adalah terkait dengan nilai-nilai agama, yaitu:  kejujuran, ketakwaan sahalat dan zakat, niat dan 
doa, dan berani dan sabar adalah merupakan modal dalam praktek usaha mereka. Karena itu,  maka 
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Dimensi Sosial  

(Hablum min annas) 

Dimensi Teologis  

(Hablum min Allah) 

tibalah pada suatu kesimpulan konsep modal baru yang dibingkai dengan istilah religius capital. Jadi 
Religius capital merupakan perekat dan bungkus dari unsur-unsur tersebut, karena unsur-unsur tersebut 
adalah unsur-unsur religius. Secara utuh temuan konsep religius capital dapat dilihat pada gambar 2. 

 
Gambar 2:  Konsep Religius Capital  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 

Religius Capital dalam praktek Bisnis 

Kepemilikan unsur  kapital pada dimensi non materi pada awalnya akan dapat menghasilkan 
atau otomatis bisa mendapatkan modal materi. Namun, dengan hanya memiliki unsur capital materi saja 
belum tentu bisa menemukan unsur non materi.  Berarti bahwa, jika orienatsi ekonomi dan bisnis semata-
mata hanya karena ingin memperoleh keuntungan dunia, maka tidak akan mungkin mendapatkan 
keuntungan akhirat, tetapi kalau orientasi ekonomi dan bisnis diarahkan untuk memperoleh ridha Allah 
untuk meningkatkan ibadah, maka otomatis akan memperoleh keuntungan kedua-duanya dunia dan 
akhirat.      

Dalam religious capital, dimensi teologi merupakam sumber gerak dari semua unsur kapital 
lainnya seperti yang termasuk dalam dimensi sosial dan dimensi materi. Dengan demikian, religious 
capital dapat didefinisikan sebagai bagian kekayaan materil dan non materil yang dimiliki dan 
dimanfaatkan atau didayagunakan untuk mempermudah usaha manusia dalam rangka menciptakan nilai 
atau harkat manusia tertinggi di mata Allah, yaitu  takwa. 
 
Uang Penting tapi Bukan Utama 

Kehadiran unsur materi seperti uang dan fasilitas lain dalam konsep religius kapital tetap 
dianggap penting walaupun bukanlah yang utama. Hal ini diungkapkan bahwa “memang uang atau materi 
sangat dibutuhkan dalam menjalankan bisnis tetapi bukanlah yang utama”. Uang atau materi lainnya 
hanya merupakan unsur sekunder, sedangkan nilai-nilai religi adalah unsur primer.  Artinya jika nilai-nilai 
religi  sudah dimiliki, maka dengan sendirinya materi akan mudah diperoleh, namun sebaliknya jika hanya 
materi yang dimiliki sebagai tujuan utama, maka belum tentu nilai religi bisa diraih

1
.  

                                                         
1 “Ya tentunya uang itu perlu tetapi yang lebih penting lagi dalam menjalankan usaha ini adalah kepercayaan dan ini muncul kalau 

kita jujur. Tanpa adanya sikap yang jujur, maka kita akan kehilangan pembeli dan yang lebih berbahaya kita akan dimurkai Allah” 

(H.Baharuddin, 13 Maret 2006 dan H. Muliya Basri, 30 Juni 2006).   

Modal Non Materi 

Kejujuran 
Takwa 

Niat Doa 
Berani Sabar 

Shalat Zakat 

Religius 

Capital 

Dimensi Materi 

(Uang-Fasilitas) 

Sumber Halal 

Penggunaan Halal 

 

Modal Materi 
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Dalam konsep ini, tidaklah menafikan arti pentingnya modal materi seperti uang, karena dengan 
uang yang diperoleh dari bisnis yang halal dan juga digunakan hanya untuk usaha yang tidak dilarang 
agama, maka usaha tersebut bisa berkembang dengan cepat dalam ridha dan berkah-Nya.  Artinya hasil 
usahanya akan memberikan ketenangan dan kedekatan pelakunya dengan Sang Pemberi rezeki 
tersebut.  Dengan modal uang yang banyak, menjadikan seorang pengusaha akan lebih memiliki peluang 
besar untuk dapat meraih keuntungan yang besar pula sebagai instrumen utama untuk mendorong 
majunya bisnis, sehingga peluang untuk meningkatkan ibadah pun, seperti zakat, infak dan sedekah akan 
lebih besar, dibanding dengan mereka yang hanya memiliki sedikit uang, karena dia hanya akan memiliki 
sedikit peluang dan akses untuk meraih keuntungan yang lebih besar. Karena itulah sehingga umat Islam 
dianjurkan untuk mencari kekayaan (uang) sebanyak-banyaknya agar menjadi kaya, tetapi dianjurkan 
pula agar dengan kekayaannya itu digunakan untuk kepentingan umat, dalam arti bahwa umat Islam 
haruslah menjadi umat yang dermawan.   

 
Yang Utama Nilai Religi 

Unsur utama dalam konsep religius kapital adalah non materi, yang terdiri dari  dua dimensi, 
yaitu teologi dan sosial.  

Dimensi Sosial (Hablumminannas). Dimensi ini memiliki tiga unsur, yaitu kejujuran, berani 
dan sabar. Pertama, kejujuran. Kejujuran merupakan kunci kepercayaan dan keberhasilan usaha dan 

menjadi penentu dari unsur religius kapital lainnya
2
. 

Dalam berbisnis harus jujur terhadap harga dan keuntungan, artinya kalau sudah untung 
walaupun sedikit jangan mengatakan kepada pembeli belum untung, karena dengan mengatakan seperti 
itu berarti sudah membohongi pembeli walaupun pembeli sendiri tidak mengetahuinya. Namun, hakekat 
dari perbuatan ini akan menjadi noda dari harta yang tadinya bersih dan tidak bisa dibersihkan walaupun 
dengan mengeluarkan zakatnya, karena proses perolehannya sudah tidak benar

3
.  

Unsur kejujuran menjadi penting dalam religius kapital, karena kejujuran memiliki makna yang 
sangat penting dalam menciptakan kepercayaan pasar, sehingga sangat menunjang keberhasilan usaha. 
Kejujuran terhadap para pelanggan dalam menjelaskan karakteristik produk (barang dan jasa) yang 
didagangkan apa adanya akan menimbulkan kepercayaan dan simpatik pasar, sehingga mereka dapat 
melakukan transaksi pembelian awal dan transaksi selanjutnya, karena kepuasannya. Kejujuran dalam 
menepati janji dan menjelaskan kondisi usaha dapat menimbulkan kepercayaan mitra usaha (lembaga 
pemasok uang dan barang), sehingga tidak ragu memberikan bantuan uang atau barang sebagai modal.  

 
 
 
 
 
 
 
 
Kedua, keberanian. Keberanian dalam menjalankan usaha merupakan ujung tombak dari unsur-

unsur lainnya, karena tanpa adanya keberanian, maka unsur lainnya tidak punya arti apa-apa. Modal 
uang yang banyak, tanpa ada keberanian untuk menginvestasikannya pada usaha-usaha yang menurut 
analisisnya dapat mendatangkan keuntungan yang memuaskan, maka modal uang (materi) tersebut tidak 
akan berkembang.  

Unsur keberanian menjadi penting dalam konsep religious capital, karena  keberanian memiliki 
makna sebagai penggerak dari semua unsur lainnya. Keberanian mengambil risiko dalam hal memilih 
jenis usaha yang halal dan tempat yang strategis serta mencari peluang usaha yang baru, akan dapat 
menemukan pasar dan atau pelanggan baru, sehingga volume dan hasil penjualan meningkat yang 
akhirnya memperoleh keuntungan yang meningkat dan berkah. Keberanian mencari pemasok produk 
yang murah, akan menghasilkan harga jual yang bersaing, sehingga volume dan hasil penjualan dapat 
ditingkatkan yang pada akhirnya akan meningkatkan keuntungan yang berkah. Keberanian menderita 
untuk hidup sederhana (tidak boros) akan menjadikan usaha dengan biaya rendah, sehingga bisa 

                                                                                                                                                                    
“Modal uang sangat dibutuhkan dalam berusaha, tetapi yang penting adalah kepercayaan dan ketakwaan atau mentaati semua 

perintah Allah seperti melaksanakan shalat dan membayar zakat, baik zakat fitrah maupun zakat harta” (H. Umar, 9 Maret 2006, di 

kios tempat usahanya di pasar La Ino Raha).   

 
2 “Kejujuran adalah sangat utama dalam berdagang, karena kejujuran itu adalah tiang dan kunci semua kehidupan ekonomi. Biar 

kita bekerja keras dan berdoa, kemudian mengeluarkan zakat, niat yang baik, tetapi kalau tidak jujur, maka usaha kita sia-sia saja 

karena tidak berkah. Yang dimaksud dengan jujur disini adalah jujur terhadap manusia (pembeli dan mitra kerja), jujur terhadap 

barang dagangan yang akan dijual (timbangan, ukuran), dan jujur terhadap harga atau tidak menipu pembeli dengan harga” (H. 

Baharuddin, 13 Maret 2006, di masjid Raya Bau-Bau).     
3 “Dalam berusaha itu yang lebih utama adalah kejujuran. Kalau kita bohongi pembeli, maka walaupun kita dapat keuntungan 

banyak tetapi tidak akan berkah, tidak akan memberikan ketenangan, karena itu sudah haram dan kapan harta dan usaha itu 

bercampur dengan yang haram maka tunggu saja kehancurannya” (H. Baharuddin, 13 Maret 2006).  

 

Jika kejujuran senantiasa menyertai para pelaku ekonomi dalam melakukan aktivitasnya 
yang halal, maka akan menimbulkan keperacayaan dan simpatik para pelaku pasar, 
sehingga akan terjadi intensitas transaksi usaha yang tinggi sebagai sarana untuk 
mendapatkan keuntungan materi yang halal dan keuntungan non materi dengan 

meningkatnya iman dan takwa sebagai jaminan keberlanjutan usaha yang berkah. 
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menjual produk dengan harga bersaing yang akan meningkatkan volume dan hasil penjualan yang pada 
akhirnya akan meningkatkan laba yang berkah. Keberanian menahan diri untuk tidak berfoya-foya dan 
tidak berusaha yang haram walaupun menjanjikan keuntungan besar akan mengakibatkan biaya usaha 
menjadi rendah. Keberanian bekerja keras dalam menjalankan usaha yang halal akan dapat meraih 
keberhasilan usaha dengan keuntungan yang semakin meningkat dan berkah melalui mekanisme pasar.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ketiga, kesabaran. Kesabaran merupakan ketegaran atau kesungguhan hati bagi para pelaku 

yang harus dimiliki dalam menjalankan usaha. Faktor ini menjadi penting dalam setiap aktivitas usaha, 
sebab manusia hanya bisa berencana dan berbuat tetapi Allah pulalah yang menentukan. Jika terjadi 
kegagalan atau tidak sesuai dengan yang diharapkan, maka tidak ada faktor lain yang sangat dibutuhkan 
kecuali kesabaran. Unsur kesabaran menjadi penting dalam konsep religious capital, karena  kesabaran 

memiliki makna ketekunan dan kecintaan terhadap usaha yang dijalankan, sehingga masalah apapun 
yang dialami diterimanya dengan lapang dada, namun tetap berikhtiar memohon petunjuk Allah Sang 
Pemberi rezeki. Kesabaran menerima perlakuan yang kurang baik dari pasar (pelanggan dan pemasok) 
dalam menjalankan usaha yang halal dapat menimbulkan simpatik pasar. Kesabaran menunggu usaha 
(jualan) menimbulkan kepercayaan dan dapat memanfaatkan peluang pasar yang terabaikan oleh 
mereka yang tidak sabar dengan menutup usahanya pada saat  pembeli kurang. Kesabaran menerima 
musibah atau bencana akan menimbulkan kemurahan Allah sebagai pemberi rezeki. Kesabaran untuk 
tidak berperilaku foya-foya atau menyalah gunakan limpahan kekayaan yang diperoleh pada aktivitas dan 
usaha yang dilarang agama dapat menciptakan usaha yang efisien (biaya rendah) yang dapat 
menimbulkan kasih sayang dan kemurahan Allah sebagai pemberi rezeki.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dimensi Teologis (Hablumminallah). Dimensi ini memiliki empat unsur, yaitu: ketakwaan yang 

terdiri dari shalat dan zakat, niat dan doa. Unsur-unsur ini merupakan unsur-unsur yang harus dimiliki 
sebagai modal oleh setiap pengusaha yang beriman dalam menjalankan aktivitas ekonominya, karena 
kemurahan dan keberkahan Sang Pemberi rezeki akan datang kalau hamba-Nya mentaati semua 
perintah (utamanya shalat dan zakat) dan menjauhi larangan-Nya. Untuk itu, Allah telah menjanjikan 
bahwa Barang siapa yang bertakwa niscaya Dia akan membukakan jalan keluar baginya. Dan Dia 
memberinya rezeki dari arah yang tidak disangka-sangkanya (QS. Ath-Thalaq:2-3).  

Pertama, shalat. Salah satu unsur ketakwaan adalah menegakkan shalat. Ketakwaan 

mendirikan ibadah shalat tepat waktu secara berjamaah di masjid di tengah-tengah kesibukkan dalam 
berdagang (berjual beli) di pasar, tidaklah mengurangi keberhasilan usaha, melainkan justru sangat 
menunjang keberhasilan atau produktivitas usaha, karena menambah semangat kerja pelakunya. Karena 
itu, dengan mendirikannya di tengah menjalankan pekerjaan (seperti shalat dzuhur dan ashar), akan 
mendapatkan keuntungan ganda, yakni dapat menyegarkan kembali kesehatan badan dan pemikiran 
setelah bekerja dan menguras pikiran selama beberapa jam. Keuntungan yang lebih utama adalah 
dilaksanakannya perintah wajib sebagai bentuk ketakwaan kepada Allah Sang Pencipta, yang 
menciptakan jagad raya dan seluruh isinya termasuk manusia dan rezeki yang diberikan-Nya.  

Sebagai salah satu unsur ketakwaan dan sarana untuk berhubungan langsung dengan Sang 
Pemberi rezeki untuk meminta kemurahan-Nya. Karena itu, shalat  sangat erat hubungannya dengan 
keberhasilan usaha

4
. Shalat adalah sarana penyegar penambah kekuatan dalam menjalankan aktivitas 

ekonomi
5
.  

                                                         
4 “Shalat sangat penting dikerjakan walaupun di tengah-tengah menjalankan usaha, karena dalam shalat itu sudah terdapat doa-doa 

untuk mendapatkan kemudahan rezeki dan kesehatan agar dapat berusaha dengan baik” (H. La Angge, 2 Juni 2005, di ruko tempat 

usahanya di Kendari).  
5 “Melaksanakan shalat (dzuhur dan ashar) ditengah menjalankan usaha, dapat berfungsi sebagai waktu istrahat menyegarkan 

pikiran, memulihkan kekuatan tubuh setelah beberapa jam bekerja” (H. Umar, 9 Maret 2006, setelah shalat dzuhur di pasar La Ino 

Raha; H. Suleman, 11 Maret 2006, di kediamanya di Raha).   

Jika pengusaha dapat menjalankan usahanya yang halal dengan penuh kesabaran dalam 
menghadapi berbagai ujian yang kurang berkenan dari para pelaku pasar dan kerugian 

maupun keberhasilan (keuntungan atau kemewahan), maka akan menimbulkan simpatik 
pasar dan kemurahan Allah, sehingga diberikannya kemurahan rezeki melalui keuntungan 

materi yang halal dan keuntungan non materi dengan meningkatnya iman dan takwa sebagai 

jaminan keberlanjutan usaha yang berkah. 

Jika pengusaha berani menjalankan usaha yang halal dengan berbagai aspeknya (bekerja 
keras, menanggung derita dan resiko, mencari peluang pasar dan pemasok yang murah, 
berani menahan nafsu untuk tidak mengambil hak orang dan tidak menjalankan usaha yang 
haram), maka akan dapat meraih keberhasilan usaha dengan diperolehnya keuntungan 
materi yang halal dan keuntungan non materi dengan meningkatnya iman dan takwa dan 
ketenangan berusaha melalui peningkatan hablumminallah dan hablumminannas sebagai 
jaminan keberlanjutan usaha yang berkah. 
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Bagi yang kurang memahami makna shalat, akan mengatakan bahwa meninggalkan jualan 
diwaktu shalat adalah sama dengan membuang waktu dan rezeki, namun tidak demikian dengan 
masyarakat Gu-Lakudo yang menjalankan usaha dagang, bahwa istrahat beberapa saat melaksanakan 
shalat justru menyegarkan pemikiran dan memulihkan tenaga

6
. Shalat adalah media penyampaian doa, 

tanpa ditunaikan media ini maka doa tidak akan diterima
7
. Melaksanakan shalat berjamaah dapat 

membina persahabatan, ketika setelah shalat para jamaah dapat saling berkomunikasi dan 
membicarakan persoalan-persoalan usaha yang sedang dijalankan

8
. 

Melaksanakan shalat berjamaah dapat memecahkan masalah-masalah yang berhubungan 
dengan berbagai usaha seperti permodalan dan rencana pengadaan barang untuk beberapa waktu ke 
depan, tentunya dengan mempertimbangkan perkembangan permintaan dari barang yang didagangkan. 
Dengan demikian, maka mereka dapat mengikuti perkembangan, artinya apa yang mereka jual tidak 
pernah ketinggalan lama di tempat jualan. Shalat jamaah pun dapat menjadi sumber informasi untuk 
dapat saling menolong atau berfungsi sosial diantara sesama jamaah, jika seseorang tidak tampak 
berjamaah, maka jamaah lain akan mencari tahu keadaannya, sehingga kalau kebetulan sakit mereka 
pergi jenguk dan kalau ada acara mereka saling membantu

9
.    

Unsur shalat menjadi penting dalam konsep religius kapital, karena  shalat mengandung makna 
kehadiran hamba secara langsung dihadapan Allah Sang Pemberi rezeki. Dengan melaksanakan shalat 
berjamaah akan tercipta kebersamaan dalam memecahkan berbagai masalah yang berhubungan dengan 
aktivitas usaha dan juga merupakan ajang silaturahmi, sehingga diperolehnya berbagai informasi tentang 
peluang usaha dalam rangka perluasan dan pengembangan usaha yang tengah dijalankan. Dengan 
melaksanakan shalat berarti telah melakukan hubungan langsung dengan Allah Sang Pemberi rezeki 
untuk memohon kemurahan-Nya agar diberikan kemudahan rezeki atau laba yang halal. Dengan 
beristrahat melaksanakan shalat selama beberapa saat, berarti telah memulihkan tenaga baru setelah 
lelah menjalankan aktivitas usaha selama beberapa lama. Akan demikian halnya dengan pemikiran 
menjadi segar dan rasa optimis atau semangat kerja akan timbul kembali. Dengan melaksanakan shalat, 
berarti telah memberikan pembelajaran kedisiplinan atau keteraturan dalam menjalani kehidupan ini, yaitu 
antara waktu kerja dan waktu beribadah langsung kepada Allah yang waktunya sudah jelas teralokasikan 
masing-masing.  

Allah SWT tidak memerintahkan umat-Nya melaksanakan shalat berjam-jam, sehingga 
mengurangi waktu untuk mencari nafkah, hingga difirmankan bahwa: 

                                      

Artinya:  
Apabila Telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di muka bumi; dan carilah karunia 
Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu beruntung (QS. Al-Jumat:10). 
Dengan melaksanakan shalat berjamaah akan menimbulkan kepercayaan dan reputasi sosial 

yang tinggi diantara para jamaah, sehingga menjadi dasar pemberian rekomendasi atau referensi dari 
iman dan atau sesepuh kepada jamaahnya, sehingga memudahkan dalam proses permohonan kredit ke 
lembaga-lembaga keuangan dengan biaya rendah, sebagaimana yang dilakukan oleh analis kredit pada 
Bank BRI Cabang Bau-Bau.  

Terpulihkannya tenaga dan meningkatnya semangat optimis serta kedisiplinan akan 
menghasilkan kualitas dan produktivitas yang tinggi sehingga dengan sendirinya akan diperoleh hasil 

                                                                                                                                                                    
 “Setelah saya habis melaksanakan shalat seperti ini saya sudah merasakan ketenangan dan badan kembali segar, sehingga saya 

dapat menjalankan usaha ini dengan baik, setelah tadi kita berdoa agar dimudahkan dan dicukupkan rezeki kita. Rezeki itu kan 

milik  atau yang memberikan Allah” (H. Syarifuddin, 16 Juni 2005; Muh.  Saleh Laksana, 3 Juli 2005; di kios tempat usahanya di 

pasar La Elangi Bau-Bau).  
6 “Kalau berhitung waktu memang ada berapa lama yang terbuang, namun tidak, dalam pemahaman masyarakat GU-Lakudo, 

karena istrahat beberapa lama untuk mendirikan shalat justru menyegarkan pemikiran dan memulihkan tenaga mereka setelah 

bekerja beberapa jam” (La Sara, 19 Desember 2004).  

 
7 Tempat atau media untuk berdoa yang utama adalah melalui shalat, tanpa shalat, doa tidak akan diterima, sehingga shalat tidak 

bisa ditawar-tawar. Kita lihat saja seperti para pengurus masjid itu, walaupun usahanya hanya tukang kebun atau jualan kecil-

kecilan tetapi anaknya semua dapat di sekolahkan, ada yang jadi guru semua, itu berkat doanya dan tidak pernah meninggalkan 

shalat (H. La Angge, 4 Juni 2005). 

 
8  “Bagi saya shalat berjamaah sangat bermanfaat bagi perkembangan usaha saya, karena disitu setelah shalat, saya biasa bertukar  

pikiran dan minta pendapat dan informasi dari teman-teman mengenai bagaimana kita dapat menambah modal dan belanja bersama 

serta model barang apa lagi yang harus dibeli untuk ke depan” (H. Syarifuddin, 16 Juni 2005, di tempat jualannya di pasar La 

Elangi Bau-Bau).  

 

 
9 Melalui shalat berjamaah kita saling mengenal dan memantau kalau tidak sempat kelihatan dalam beberapa waktu shalat, kita cari 

tahu kenapa dia tidak ada di masjid, sehingga kalau dia sakit kita pergi jenguk atau kalau ada acaranya kita bantu”  (H. Ahmad 

Hamzah, 26 Oktober 2005, di kediamannya di Gu; H. Baharuddin, 13 Maret 2006, di dalam masjid Raya Bau-Bau setelah Ashar). 
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usaha atau bisnis dengan biaya rendah. Dengan demikian, hasil usaha akan meningkat, dalam arti 
diperolehnya keuntungan atau laba yang meningkat dan berkah yang nantinya akan menambah modal 
usaha disatu pihak dan dipihak lain digunakan untuk penyempurnaan dan peningkatan ibadah yang telah 
diniatkan. Dengan demikian diperoleh keuntungan ganda, yaitu di samping menambah modal usaha juga 
meningkatkan kualitas manusia yaitu manusia yang beriman dan bertakwa (Imtak) melalui pengamalan 
hablumminallah dan hablumminannas.     

  
 
 
 
 
 
 
 
 
Kedua, zakat. Zakat  merupakan satu-satunya unsur ketakwaan yang mempunyai fungsi dan 

manfaat ganda, yaitu manfaat sosial karena dia adalah bentuk pengeluaran dari sebagian kekayaan 
untuk diberikan pada orang-orang yang membutuhkan, sedangkan manfaat kedua adalah ketaatan 
terhadap perintah Allah sebagai suatu kewajiban. Dengan menunaikan kewajiban zakat, diyakini harta 
yang dimiliki akan menjadi bersih sehingga mudah berkembang

10
.  

Zakat bukanlah sesuatu yang memberatkan atau menjadi beban, melainkan suatu kewajiban 
yang harus dikeluarkan, karena dalam harta yang diperoleh pasti terikut kontribusi orang lain (orang-
orang miskin) yang kalau tidak dikeluarkan, pada hakekatnya akan menjadi kotoran atau penyakit yang 
menghambat berkembangnya harta dan usaha yang dimiliki. Bahkan bisa jadi merupakan sumber 
bencana dan atau ujian terhadap harta dan pemiliknya, sebagaimana yang telah diuraikan dalam 
ungkapan H.Ahmad Hamzah bahwa ada anggota keluarganya yang enggan membayar zakat walaupun 
sudah diperingati, sehingga sudah beberapa kali mendapat musibah kebakaran

11
. Pernyataan H. La 

Angge yang ditemui setelah mendapat musibah kebakaran di lantai 3 ruko tempat usahanya di jalan 
Saranani Kendari, bahwa musibah kebakaran yang menimpa kami, sebenarnya saya sudah 
mengingatkan Ibu bahwa usaha sudah besar, tetapi sudah barang tentu sudah banyak pula kotorannya 
yang harus dicuci dengan mengeluarkan ifaknya, sehingga kami ditegur

12
. 

Pengabaian terhadap perintah Allah (enggan mengeluarkan zakat, infak dan sedekah), sebagai 
indikasi menurunnya ketakwaan bagi pelaku bisnis bisa berakibat turunnya teguran dari Allah dengan 
memberikan bencana harta yang didagangkan ataukah teguran dalam bentuk lain. Padahal, Allah telah 
berjanji bahwa kalau harta itu dikeluarkan zakat dan infaknya, maka harta itu akan selalu berkembang, 
bagaikan kita menanam satu tangkai kemudian bercabang tujuh tangkai dan selanjutnya masing-masing 
100 tangkai (QS. Al-Baqarah:261). Janji Allah seperti ini telah terbukti dan diakui dalam praktek bisnis 
masyarakat GU-Lakudo, yang merasakan manfaat dari ibadah zakat, infak dan sedekah dari hasil bisnis 
setiap tahunnya yang ditunjukkan dengan semakin berkembangnya harta yang dimiliki, dan semakin 
padatnya pembeli dan pelanggan dari tahun ketahun

13
. 

Karena itu, diakui bahwa orang yang senantiasa mengelurkan kewajiban zakatnya, baik zakat 
harta maupun zakat fitrah dan juga sering mengeluarkan infak dan sedekah, tidak akan pernah miskin 

                                                         
10 “Zakat adalah kewajiban dan kalau dikeluarkan akan membersihkan harta, sehingga mudah berkembang. Besarnya hanya 2,5% 

dari modal yang dibelanjakan ditambah dengan uang kontan yang ada. Zakat itu adalah milik fakir miskin, bukan milik kita” (H. 

Suleman, 11 Maret 2006, di kediaman beliau).  

 
11 “Di daerah ini sudah ada beberapa bukti, termasuk sepupu saya yang sangat berat mengeluarkan zakat, demikian pula infak dan 

sedekah, akhirnya selalu mendapat bencana, dia itu sudah beberapa kali mendapat musibah kebakaran, padahal saya selalu peringati 

dan menyarankan agar mengeluarkan zakat hartanya, karena mengingat di zaman Rasulullah kan diperangi orang-orang yang tidak 

mengeluarkan zakat” (H. Ahmad Hamzah, 26 Oktober 2005, di kediamannya di Gu).   

 
12 “Saya tidak kaget dan tidak susah dengan musibah kebakaran yang baru saja kami alami, karena saya selalu menyarankan sama 

ibu haji itu sebagai pemegang kas bahwa coba keluarkan dulu infaknya usaha ini 2 juta atau lebih untuk masjid Raya Bau-Bau yang 

sementara di bangun. Tetapi rupanya ibu haji tidak keluarkan. Saya sampaikan bahwa usaha ini sudah lumayan besar tetapi 

mungkin juga sudah banyak barang kotor yang kita tidak tahu di dalamnya, oleh karena itu harus dikeluarkan infaknya setiap bulan 

untuk membersihkannya. Sekarang kami sudah dicoba atau ditegur dengan kebakaran ini. Kalau zakat itu sudah jelas 

pengeluarannya setiap tahun tetapi infak ini tergantung dari kesadaran kita.” (H. La Angge, 1 Juni 2006, di Play Group kota 

Kendari ketika mengantar cucunya). 

 
13 “Alhamdulillah manfaat yang saya rasakan dengan selalu mengeluarkan zakat harta setiap tahun demikian juga infak dan 

sedekah, maka usaha saya ini berkembang terus, para pembeli itu padat sekali utamanya jam-jam 9 pagi, anda bisa saksikan sendiri 

setiap hari, walaupun orang lain ada yang mengeluh sepi-sepi. Saya sendiri juga heran, tapi saya kembalikan kepada Allah bahwa 

ini adalah karunia-Nya, karena kewajiban-kewajiban zakat, infak dan sedekah serta ibadah lain yang diwajibkan saya tidak pernah 

lalaikan dan tentunya saya selalu berdoa, minta kepada Allah tentang harta yang halal dan kemudahan mencarinya” (H. La Angge, 

2 dan 4 Juni 2005, di ruko tempat usahanya jalan Saranani Kendari). 

 

Jika pengusaha taat melaksanakan shalat tepat waktu dan berjamaah, 
khususnya di tengah menjalankan usahanya, dapat menumbuhkan kebersamaan, 

kedispilinan kerja, memulihkan tenaga dan pemikiran yang optimis serta kepercayaan 
dan reputasi sosial sebagai dasar rekomendasi untuk memperoleh kredit, serta selalu 

bermohon kepada-Nya, maka akan dimudahkan rezekinya melalui perolehan keuntungan 
materi yang halal dan keuntungan non materi dengan meningkatnya iman dan takwa 

sebagai jaminan keberlanjutan usaha yang berkah. 
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dengannya, malah sebaliknya bisnis dan hartanya semakin berhasil dan bertambah
14

. Keampuhan 
menunaikan zakat telah terbukti dalam perjalanan bisnis (usaha dagang) yang ditekuninya selama ini, 
bahwa usahanya semakin berkembang walaupun sudah pernah mendapat musibah kebakaran, dimana 
saat itu barang dagangannya hampir tidak ada yang bisa diselamatkan. Namun hanya dalam beberapa 
tahun saja harta dan bisnisnya semakin berkembang, hingga kadang tidak mampu memahami dan 
mengetahui dari mana rezeki itu datang dan lebih banyak dari semula

15
.  

Keuntungan lain yang didapat oleh muzakki adalah terciptanya ketenangan berusaha, karena 
tidak akan diganggu oleh orang-orang yang ingin memenuhi kebutuhannya dengan jalan yang tidak 
benar, karena cemburu pada orang yang berpunya tetapi kikir tidak pernah mengeluarkan ZIS. Dalam 
hubungan ini, masyarakat Gu-Lakudo telah merasakan ketenangan itu

16
.  

Unsur zakat menjadi penting dalam konsep religius kapital, karena  zakat selain mengandung 
makna dimensi hubungan dengan Allah (kewajiban), dia juga mengandung dimensi hubungan sosial 
antara manusia. Zakat dapat menambah daya beli dan menambah modal usaha bagi mereka yang 
menerimanya, sehingga dapat menambah permintaan akan kebutuhan mereka yang akhirnya dapat 
menambah volume dan hasil penjualan. Mengeluarkan zakat, berarti taat terhadap perintah Allah. Orang 
yang taat akan diberikan jalan keluar dari kesulitan dan rezeki. Zakat dapat membersihkan diri dan harta 
yang dizakati, sehingga pikiran selalu tenang dan harta akan mudah berkembang. Zakat dapat 
menciptakan ketenangan berusaha, karena dia dapat menghapus kecemburuan sosial dari kaum yang 
tidak punya di lingkungannya. Zakat merupakan benteng harta agar terhindar dari bencana, yang 
nantinya bisa mendorong bertambahnya volume dan hasil penjualan dengan biaya rendah dan akhirnya 
meningkatkan laba usaha yang berkah.  

 
 
 
 
 
 
 
Secara umum ketakwaan yang dimaksud dapat berfungsi sebagai sarana berkomunikasi dengan 

Allah yang harus mengawal dan mewarnai segala aktivitas  yang ditekuni dan harus disertai dengan niat 
dan doa sebagai harapan dan permohonan kepada Allah Sang Pemberi rezeki agar bisnis bisa 
berkembang dan mendapat berkah dari-Nya.  

Bisnis harus sejalan dengan ketakwaan dan harus saling melengkapi, bahwa bisnis tanpa ada 
ketakwaan, bisnis tidak akan mendapat berkah Allah, sehingga tidak akan menemukan ketenangan hidup 
dalam berbisnis, dan sebaliknya ketakwaan dalam menjalankan ibadah tanpa ditunjang dengan ekonomi 
yang cukup melalui bisnis dengan kerja keras yang halal, maka ibadah tersebut juga tidak akan 
maksimal. Kesimbangan hidup ini telah diperintahkan Allah SWT dalam QS. Al-Qashash:77 dan 
beberapa surat lainnya.  

                                            

                 

Artinya: 
Dan carilah pada apa yang Telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, 
dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah 
(kepada orang lain) sebagaimana Allah Telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu 
berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
berbuat kerusakan (QS. Al-Qhashas:77). 

                                                         
14 “Tidak ada orang yang mengeluarkan zakat, infak dan sedekah secara ikhlas, lalu  kemudian jatuh miskin, malah yang terjadi 

adalah sebaliknya, usahanya semakin berkembang. Bayangkan janji Allah kalau kita keluarkan satu rupiah akan diganti tujuh kali 

lipat malahan sampai 700 kali lipat. Sebab janji Allah kalau kita  takwa, maka akan diberikan rezeki dari arah yang tidak disangka-

sangka” (H. Baharuddin, 9 Juni 2005, di kediamannya di kota Bau-Bau).      

 
15 “Saya juga heran setelah kami habis kebakaran beberapa tahun lalu, harta saya justru bertambah lebih dari dua kali lipat, kios 

saya sekarang malah sudah jadi tiga buah, itu rezeki saya tidak tahu dari mana saja datangnya, tetapi saya sadar bahwa memang 

yang namanya perintah membayar zakat harta itu saya tidak pernah lalaikan. Untuk infak yang rutin itu saya keluarkan setiap 

Jumat, saya hitung saja misalnya kalau setiap hari 1000 rupiah, maka kalau 7 hari adalah 7000 rupiah” (H. Baharuddin, 9 Juni 

2005). 

 
16 “Selama ini kami belum pernah mendapat gangguan dari sesama manusia seperti kecurian dan perampokan atau penganiayaan 

terhadap diri dan usaha yang dijalankan. Baik di kios tempat usaha kami maupun di rumah. Demikian pula di kampung walaupun 

rumah kami tinggalkan beberapa lama tanpa penjaga” (H.Suleman, 11 Maret 2006; H.Umar, 9 Maret 2006; H.La Angge, 2 Juni 

2006; H.Baharuddin, 13 Maret 2006}.     

 

Jika pengusaha taat mengeluarkan zakat, infak dan sedekah, maka diri dan 
hartanya akan selalu bersih, dan akan tercipta  ketenangan berusaha dan hartanya akan 

selalau terbentengi, sehingga bisnis dan hartanya akan mudah berkembang dengan 
memperoleh keuntungan yang berkah. 
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Ketiga, niat. Niat merupakan pernyataan hati yang dipersembahkan kepada Sang Pencipta, 
ketika ingin melakukan sesuatu. Niat ini sangat penting dalam menjalankan usaha, sehingga dia harus 
dinyatakan atau dilakukan terlebih dahulu sebelum suatu usaha dijalankan, karena Islam telah 
menegaskan bahwa segala sesuatu yang dicapai sangat tergantung dari niatnya. Niat merupakan kunci 
awal dalam menjalankan bisnis yang menggambarkan sesuatu hendak dicapai dan upaya yang harus 
dilakukan

17
. 

Pada masyarakat Gu-Lakudo,umumnya mereka berniat pada awal membuka bisnis adalah agar 
dapat menyempurnakan ibadah haji, sehingga terbukti rata-rata mereka setelah beberapa tahun 
menjalankan bisnisnya sudah bisa menuaikan ibadah haji yang diniatkannya tersebut. Apapun yang 
diusahakan, harus diniatkan untuk menyempurnakan ibadah

18
. 

Beberapa ungkapan yang telah dikemukakan menunjukkan bahwa niatlah yang telah 
membangkitkan semangat untuk bekerja keras dan rajin menabung sehingga dapat mencapainya. Seperti 
halnya menunaikan ibadah haji bagi yang belum menunaikannya dan meningkatkan ibadah zakat, infak 
dan sedekahnya. Unsur niat ini menjadi penting dalam konsep religious capital, karena  niat mengandung 
makna pembangkit motivasi dan semangat kerja. Dengan niat untuk menyempurnakan ibadah haji dan 
meningkatkan ibadah dan memperbaiki ekonomi serta mengembangkan syiar agama  merupakan pemicu 
semangat kerja keras dalam menjalankan usaha halal untuk mencapai keberhasilan (keuntungan) yang 
berkah dari Allah. Dengan niat tersebut juga telah memicu kinerja rajin menabung, tidak bersikap boros, 
sehingga mempercepat akumulasi kapital untuk pengembangan bisnis. Dengan terciptanya semangat 
kerja yang tinggi dalam menjalankan usaha yang halal, akan diperoleh volume dan hasil penjualan yang 
semakin meningkat, sehingga diperoleh laba yang meningkat dan berkah. Laba yang diperoleh digunakan 
untuk menambah modal bisnis sehingga bisa berkembang dan sebagiannya lagi digunakan untuk 
meningkatkan ibadah. Dengan demikian, laba yang diperoleh di samping dapat menambah modal usaha 
(keuntungan materi), dia juga dapat meningkatkan kualitas manusia, yaitu meningkatnya keimanan dan 
ketakwaan kepada Allah (keuntungan non materi) yang keduanya menjadi jaminan keberlangsungan 
usaha.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keempat, doa. Doa menjadi unsur modal yang penting, karena doa adalah permohonan 

langsung kepada Sang Pemberi rezeki. Apapun yang telah diniatkan harus disertai dengan doa dan kerja 
keras agar dapat dicapai. Doa adalah jantung dari ibadah. Dalam berbisnis doa ditujukan untuk menarik 
para pembeli dan semua mitra bisnis agar mau bertransaksi dalam bisnis yang dijalankan

19
. Harus 

diyakini bahwa  kualitas barang dagangan yang baik dengan harga murah dan didukung oleh sarana 
penjualan yang memadai belum tentu menjamin keberhasilan usaha tersebut, sebab ada faktor lain yang 
lebih kuasa menentukan yaitu Allah Sang Pemberi rezeki. Karena itu, umat ini dianjurkan untuk selalu 
meminta kepada-Nya agar diberikan kemudahan dalam berusaha dan diberikan rezeki yang halal. Unsur 
doa ini menjadi penting dalam konsep religius kapital, karena  beberapa aspek, yaitu : Doa sebagai 
sarana untuk berhubungan langsung dan mengingat Allah akan mengakibatkan ketenangan dalam 
berbisnis sehingga meningkatkan produktivitas kerja dan hasil penjualan. Doa yang dipanjatkan untuk 
kemudahan dan keselamatan bisnis akan menyebabkan meningkatnya produktivitas dari hasil bisnis yang 
halal akan menimbulkan biaya rendah. Dengan diperolehnya hasil yang meningkat sebagai hasil dari 

                                                         
17 “Kuncinya memulai sesuatu adalah niat, termasuk dalam berdagang. Saya disampaikan oleh KH. Abdul Syukur bahwa segala 

kegiatan harus disertai dengan niat lebih dahulu, apapun yang akan dilakukan, misalnya: niat untuk akhirat atau dunia masing-

masing sudah ada tempatnya, kita bisa berniat untuk berusaha agar mendapat rezeki yang halal dan baik” (H. Baharuddin, 9 Juni 

2005, di kediamannya di Bau-Bau). 

 
18 ““Walau kita hanya jual asam, garam, atau kacang harus tetap diniatkan untuk bisa naik haji. Seperti inilah yang disampaikan 

oleh KH. Abdul Syukur” (H. Umar, 9 Maret 2006, di kios tempat Usahanya di Raha; H. Suleman, 11 Maret 2006, di kediamannya 

di Raha).  

“Kalau niat pertamanya kita buka usaha ini memang yang utama adalah naik haji, memang begitu sambung istrinya. Saya niatkan 

juga dalam berusaha ini agar ada lebihnya kemudian disimpan untuk naik haji, karena kalau ada lebihnya kita mau apa lagi kalau 

tidak naik haji menyempurnakan ibadah” (H. Syarifuddin, 16 Juni 2005, di kios tempat usahanya di pasar La Elangi Bau-Bau). 

 

 
19 “Untuk memanggil orang yang mau membeli itu, bukan dipanggil mari beli, tidak begitu, melainkan harus dipanggil dengan 

bathin, makanya dalam dalam shalat kita harus selalu baca doa: wazayannaha linnaazirina inna nahnu nazzalna zikra wa innahu 

lahum la haafizun, itu adalah doa untuk menjual segala sesuatu” (H. Baharuddin, 9 Juni 2005, di kediamannya di Bau-Bau).    

 

Jika pengusaha selalu menentukan niat suci terlebih dahulu dalam memulai usahanya yang 
halal untuk menyempurnakan dan meningkatkan ibadah kepada Allah, maka akan menjadi 
motivator dan pembangkit semangat untuk bekerja keras dan berhati-hati serta berperilaku 

hemat dan rajin menabung, untuk mengakumulasikan modalnya, sehingga diperoleh 
keuntungan materi yang halal dan keuntungan non materi dengan meningkatnya keimanan 
dan ketakwaan melalui peningkatan hablumminallah dan hablumminannas sebagai jaminan 

keberlanjutan usaha yang berkah. 
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ketenangan dalam bekerja dan produktivitas dengan biaya rendah, maka diperoleh laba yang meningkat 
dan berkah. Laba yang berkah ini akan digunakan untuk menambah modal usaha sehingga bisa 
berkembang dengan baik dan sebagiannya lagi digunakan untuk meningkatkan amal dan ibadah kepada 
Allah sehingga dapat menciptakan manusia yang berkualitas yaitu beriman dan bertakwa melalui 
peningkatan hablumminallah dan hablumminannas.  

 

 

 

 

Berdasarkan pernyataan-pernyataan yang disimpulkan dari: kejujuran, shalat, zakat, niat, doa, 
keberanian dan kesabaran yang telah dijelaskan, dapat dirumuskan sebuah pernyataan umum, bahwa:  

 

 

 

 

 

 
Religious Capital  dan Keuntungan Ganda (keberkahan) 

Karena religius kapital memiliki dimensi materi dan non materi, maka keuntungannya pun akan 
demikian adanya. Bahwa keuntungan materi dapat dilihat dalam bentuk laba yang digunakan untuk 
konsumsi dalam rangka memenuhi kebutuhan keluarga dan untuk menambah modal usaha serta 
pengeluaran untuk ibadah seperti zakat, infak dan sedekah dan pengeluaran-pengeluaran lainnya. 
Sementara keuntungan non materi hanya dapat dirasakan, seperti ketenangan dan kemudahan dalam 
berbisnis, meningkatnya keimanan dan ketakwaan kepada Allah. Keuntungan non materi ini hanya bisa 
didapat kalau unsur-unsur non materi dalam konsep religius kapital dapat dimanfaatkan dalam praktek 
usaha. Artinya unsur-unsur tersebut harus senantiasa menyertai para pelaku pasar dalam setiap kali 
melakukan transaksi.  

 
Religius Kapital dan keuntungan ganda, seperti pada gambar 2. 

       
Religious 

 
 
  
              
                           Sekuler                                                             Berkah  
 
 
 
 

 

 

Dalam religius kapital, kedua keuntungan tersebut tidak sulit diperoleh, karena memang niatnya 
adalah untuk ibadah yang meliputi dimensi materi dan utamanya dimensi non materi. Sebab kalau niatnya 
adalah non materi yang lebih condong ke akhirat, maka materi atau dunia pasti dapat dicapai. Sebab 
secara rasional, bagi yang paham dan beriman akan tujuan akhirat yang sempurnah, tidak mungkin 
hanya tinggal duduk berdoa dan beribadah saja sepanjang hari dan malam sehingga melupakan tujuan 
dunianya. Namun, dia juga akan mencari kebahagian dunia sebanyak-banyaknya sehingga bisa beramal 
sebanyak-banyaknya pula seperti mengeluarkan ZIS dan pengeluaran lain di jalan Allah untuk 
kemaslahatan umat.  

Akan tetapi kalau niatnya hanya untuk dunia, maka tidak mungkin akan mendapatkan akhirat, 
sebab orang seperti ini, tidak lain dalam pikirannya kecuali hanya materi semata. Sehingga tidak akan 
ada waktu yang disisihkan untuk beribadah seperti melaksanakan shalat ketika sibuk melayani pembeli 
yang banyak sebagai sarana untuk mendapatkan keuntungan yang banyak pula. Waktu yang tersisihkan 
untuk itu dianggapnya sebagai pembuangan kesemapatan atau peluang yang dengan sendirinya 

Jika pengusaha dalam menajalan usahanya selalu disertai dengan doa, memohon 
pertolongan akan kemudahan rezeki dan keselamatan dalam menjalankan usaha yang 

halal, maka Allah akan memberikannya keuntungan materi yang berkah dan keuntungan 

non materi dalam bentuk iman dan takwa 

Jika para pengusaha menerapkan religious capital  (kejujuran, keberanian,  kesabaran, 
shalat, zakat, niat dan doa) dalam menjalankan bisnisnya, akan memperoleh keuntungan 
yang bukan hanya materi yang berkah di dunia, tetapi juga keuntungan non materi dalam 

bentuk iman dan takwa melalui peningkatan hablumminallah dan hablumminannas sebagai 
jaminan keberlangsungan bisnisnys. 

 

 

Materialistic  

Value 

 

Materialistic Value 

 

Non Materialistic 

Value 
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dianggapnya sebagai hilangnya keuntungan yang menjadi tujuan satu-satunya.  Namun, hal ini tidak 
berlaku pada masyarakat teramati, yang merupakan inspirasi dari penyusunan konsep religius kapital, 
karena bagi mereka melaksanakan shalat dalam kondisi tersebut justru dapat membangkitkan semangat 
kerja kembali yang sudah mulai jenuh karena kelelahan bekerja. 

Dalam religius kapital dengan dimensi non materinya yang terdiri dari dimensi sosial atau 
hablumminannas dan dimensi teologis atau hablumminallah, bisa merupakan solusi yang ampuh untuk 

mendapatkan keuntungan ganda dan seimbang antara keuntungan dunia dan akhirat atau antara 
keuntungan materi dan keuntungan non materi sebagai tujuan pokok, kalau diterapkan secara utuh.     

 
Religius Capital dan Akumulasi Kapital dari Marx 

Temuan tentang konsep religius capital ini kiranya merupakan koreksi dan sekaligus melengkapi 

teori dan model umum tentang sumber akumulasi kapital dari Marx (2004) yang mengatakan bahwa 
modal atau kekayaan itu berawal dari uang kemudian dibelanjakan untuk barang dan selanjutnya dijual 
kembali untuk mendapatkan uang yang lebih besar lagi dan atau dari uang kemudian menjadi uang yang 
lebih besar dengan formula ditampilkan sebagai berikut:  U – B – U atau U – U. Sementara dalam konsep 
religius capital ini, sumber dan proses akmulasi modal atau kekayaan berasal dari pengamalan nilai 
religius yang merupakan unsur-unsur religius capital itu sendiri, sehingga formulanya adalah:  

NR  -  U  -  U;       
NR  -  U  -  B  -  U;       
NR  -  B  -  U 

Keterangan: 
NR = Nilai Religius 
U    = Uang 
B = Barang 
 

Ada perbedaan dengan modal konvensional pada saat baru memulai suatu usaha, dimana 
dalam religius capital, yang dipentingkan lebih awal adalah modal non materi seperti nilai ketakwaan, niat 

dan doa, serta kejujuran dan keberanian, khususnya bagi mereka yang menginginkan usahanya lebih 
berkah dalam perkemangannya. Sedangkan dalam pandangan konvensional seperti yang dikatakan oleh 
Musselman & Jackson (1984:166) bahwa pada saat baru memulai usaha, maka seseorang atau 
perusahaan membutuhkan sejumlah modal tertentu yang disebut modal kerja (working capital) yang 

terdiri dari uang yang ada di tangan atau di bank, barang-barang yang ada di tangan, dan piutang yang 
harus ditagih (account receivable). Hal ini didasarkan pada pandangan yang sempit tentang arti modal, 
dimana modal atau kapital itu hanya diartikan sebagai materi yaitu uang dan juga komoditi (Marx, 
2004:139). 
 
Relevansi Penerapan Religius Capital saat ini.  

Pemahaman dan penerapan religius capital melalui unsur ketakwaan, khususnya pengamalan 

zakat telah menyebabkan terciptanya hubungan kekerabatan diantara komunitas ini, antara mereka yang 
berpunya sebagai muzakki dengan kaum dhuafa sebagai mustahik. Nampaknya instrumen zakat ini, telah 
digunakan untuk membantu dan mengangkat derajat kaum dhuafa di lingkungan keluarga dan atau 
komunitas mereka. Inilah jalan untuk membantu orang-orang lemah, orang-orang yang sakit, anak-anak 
yatim dan janda-janda dan untuk menghibur dan merawat mereka (al-Maududi, 1980:130).  

Inilah prinsip Islam yang sederhana, yaitu: apabila anda kaya pada hari ini maka tolonglah orang 
lain, supaya orang menolong anda apabila besok anda jatuh miskin. Zakatlah yang mengayakan anda 
dan menyelamatkan anda dari pada memikirkan perkara-perkara seperti ini untuk selama-lamanya. Anda 
hanya harus membayar 2,5% dari kekayaan anda yang tersimpan kepada “Lembaga Asuransi Allah”, 
kemudian anda terlindung dari segala bahaya yang mengancam diri anda. Jika anda tidak membutuhkan 
kekayaan ini pada waktu ini, maka biarlah orang-orang yang membutuhkannya membelanjakannya dan 
menutup hajat mereka dengan dia; kemudian kekayaan ini akan kembali kepada anda besok dengan 
secukupnya, bahkan akan kembali kepada anda lebih banyak dari pada yang sekarang, apabila anda 
atau anak-anak anda membutuhkannya (al-Maududi, 1980:131).  

Sementara pengamalan shalat berjamaah telah menjadi salah satu sarana komunikasi dengan 
para relasi bisnis, sekaligus sarana pengakuan dari para anggota keluarga dan lembaga-lembaga 
penyedia modal untuk memberikan bantuan modal. Untuk itu, hubungan  antara pihak-pihak terkait, 
khususnya dengan anggota keluarga atau dalam suatu komunitas harus dipelihara dengan baik. Hal ini 
sejalan dengan ajaran Islam, dimana aturan dan falsafahnya tegak di atas persaudaran antar manusia 
dan menganggap mereka semua sebagai satu keluarga (Qardhawi, 2003:140).   

Apa yang terjadi pada masyarakat Gu-Lakudo yang senantiasa mempererat tali persaudaraan 
diantara mereka sehingga usaha dagang yang ditekuni komunitas ini dapat berkembang bersama, karena 
dilandasai oleh budaya malu kalau ada anggota keluarganya yang tidak dapat memenuhi kebutuhan 
hidupnya sehari-hari. Hal seperti ini sejalan dengan yang dipraktekan oleh masyarakat Cina atau Orang 
Tionghoa, dimana berdasarkan jalinan hubungan kekerabatan diantara keluarga, maka sebagian besar 
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perusahaan Tionghoa yang telah berkembang menjadi besar berasal dari perusahaan keluarga atau 
teman-teman dekat (Lembaga Studi Realino, 1996:53).  

 
 

4. Penutup 
 

Kesimpulan 

Terdapat dua fenomena yang terlihat dan tersimpulkan dalam aktivitas ekonomi masyarakat 
Muslim Gu-Lakudo, yaitu fenomena ekonomi yang terlihat dalam praktek bisnis, dan fenomena 
keagamaan atau religius yang nampak dalam praktek ibadah. Keduanya terintegrasi secara seimbang 

dalam menjalankan usaha yang ditekuninya. Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, maka kemudian 
dilakukan telaah fenomena berdasarkan ungkapan dan pengamatan mendalam terhadap  tindakan 
keseharian, maka disimpulkan sebagai berikut.   

1. Kejujuran dikatakan sebagai salah satu unsur modal, karena kejujuran merupakan kunci dari 

kehidupan dan keberhasilan dunia usaha dan memiliki makna: (1) Kejujuran dapat menimbulkan 
kepercayaan pasar (pembeli atau konsumen), sehingga konsumen dapat melakukan pembelian kembali. 
(2) Kejujuran dapat menimbulkan kepercayaan mitra usaha (lembaga pemasok uang dan barang) dan 
menciptakan human relation yang harmonis, sehingga para mitra tersebut tidak ragu memberikan uang 

atau barang sebagai modal. (3) Kejujuran dapat menimbulkan ketenangan jiwa dalam menjalankan 
usaha. (4) Kejujuran dalam menjalankan usaha yang halal akan mendapatkan keuntungan yang diberkahi 
oleh Allah sebagai Pemberi Rezeki. 

2. Ketakwaan dipahami sebagai unsur modal, karena kasih sayang dan kemurahan Allah 

terhadap hamba-Nya sangat tergantung pada derajat ketakwaan yang ditunjukkan oleh hamba terhadap-
Nya. Rezeki adalah milik-Nya yang diberikan kepada hamba yang dikasihani-Nya berdasarkan usaha 
yang dijalankan, karena itu, dalam pemahaman masyarakat Gu-Lakudo, usaha dan takwa atau ekonomi 
dan ibadah harus berjalan seimbang. Ketakwaan dimaksud yang erat kaitannya dengan aktivitas uasaha 
adalah taat mendirikan shalat tepat waktu dan taat membayar kewajiban zakat (zakat fitrah dan zakat 
harta, termasuk mengeluarkan infak dan sedekah.  

2.1. Shalat dikatakan sebagai unsur modal, karena dengan mendirikan shalat berarti telah 
melaksanakan perintah-Nya dan memiliki makna dalam menjalankan usaha sebagai berikut: (1) Sebagai 
sarana untuk memohon kemudahan dan keselamatan mencari rezeki dan kecukupan kebutuhan agar 
bisa menjalankan ibadah dengan baik. (2) Shalat dapat memulihkan tenaga yang telah terkuras selama 
beberapa jam. (3) Menyegarkan kembali pemikiran untuk mengembangkan usaha setelah istrahat dan 
berkomunikasi langsung dan minta petunjuk dari Allah. (4) Sebagai ajang kebersamaan, saling tukar 
pikiran, saling membantu dalam mengembangkan usaha. (5) Sebagai sarana penanaman kepercayaan 
dari pihak-pihak yang terkait dengan bantuan modal materi untuk pengembangan usaha.   

 2.2. Zakat dikatakan sebagai modal, karena kewajiban ini merupakan sarana pembersihan diri 
(zakat fitrah) dan pembersih harta (zakat harta) dan dalam menjalankan usaha yang halal zakat memiliki 
makna: (1) Membersihkan harta yang diperoleh dari usaha yang halal, sehingga bisa tumbuh dan 
berkembang dengan baik. (2) Membersihkan, mensucikan, dan menentramkan hati bagi pemiliknya 
sehingga bisa berpikiran jernih untuk pengembangan usahanya. (3) Zakat, infak dan sedekah merupakan 
modal akhirat yang dapat dilipat gandakan oleh Allah. (4) Menimbulkan kecintaan Allah karena telah 
ditunaikan perintah-Nya (hablumminallah) dan menambah daya beli atau mencukupi kebutuhan orang 
yang tidak mampu dan mengembangkan usaha bagi mereka yang kekurangan modal (hablumminannas). 

(5) Terjaminnya stabilitas dan ketenangan dalam berusaha, karena terpenuhinya kebutuhan pokok 
masyarakat yang ada di lingkungan usahanya yang merupakan salah satu pemicu timbulnya keresahan 
sosial. (6) Menjauhkan diri pelakunya dari sifat-sifat kikir. (7) Melindungi harta dari musibah.  Jadi jika 
perintah zakat ditunaikan sebagai bentuk ketakwaan kepada-Nya, maka Allah akan bermurah hati untuk 
memberikan rezeki-Nya, sesuai janji-Nya “jika engkau bertakwa makan akan Aku berikan rezeji dari arah 
yang tidak diduga”.   

3. Niat dan doa dikatakan sebagai modal, karena keduanya merupakan unsur religi yang harus 

selalu berbarengan dalam menyertai segala aktivitas ekonomi dan berfungsi sebagai motivator 
pelakunya. Kalau niat merupakan suatu keinginan atau tujuan yang hendak dicapai dalam dua dimensi 
kehidupan di dunia dan akhirat, maka doa merupakan permohonan kepada Allah untuk mencapai tujuan 
yang telah diniatkan tersebut.   

3.1. Niat dikatakan sebagai unsur modal, karena niat merupakan motivator atau pembangkit 

semangat untuk bekerja keras mencari kekayaan demi mencapai sesuatu yang telah diniatkan. Dalam 
berusaha niat memiliki makna: (1) Pernyataan dalam hati tentang sesuatu tujuan yang hendak dicapai, 
(niat untuk menyempurnakan haji dan meningkatkan ibadah zakat, infak dan sedekah), sehingga dia 
berfungsi sebagai motivator atau penggerak dari yang menyatakannya untuk bekerja keras. (2) Niat yang 
suci untuk ibadah menjadi pemicu sikap berhati-hati dan gemar menabung untuk mencapainya. (3) 
Berdasar niat suci untuk ibadah, sehingga pelakunya tidak akan mungkin melakukan cara yang haram 
yang nantinya akan mengotori niat sucinya.  



 

 

20 

 

3.2. Doa dikatakan sebagai unsur modal, karena doa sebagaimana yang dipahami adalah 
jantung dan otak dari segala macam ibadah termasuk ibadah muamalah. Dan dalam menjalankan usaha 
yang halal doa memiliki makna: (1) Doa merupakan  jantung dan otak dari segala macam ibadah 
termasuk ibadah muamalah, karena berusaha adalah ibadah, haruslah digerakkan dan diawali dengan 
doa, agar memperoleh rezeki yang berkah. (2) Doa adalah permohonan dan penyerahan diri kepada 
Sang Pemberi rezeki, agar dimudahkan dalam mencarinya, diberikan keselamatan, dan dicukupkan 
kebutuhan, karena Allah telah mengatakan dalam Al-Qur‟an bahwa mintalah kepada-Ku niscaya akan 
Aku berikan. (3) Murka Allah akan turun jika tidak pernah meminta kepada-Nya, karena dianggap 
sombong (tidak punya kekurangan), sedangkan Allah tidak menyukai orang-orang sombong. (4) Doa 
adalah panggilan batin terhadap apa yang diinginkan seperti kemudahan dan keselamatan usaha serta 
rezeki yang halal melalui kontak langsung dengan Allah. 

4.1. Keberanian dikatakan sebagai modal, karena tanpa ada keberanian, modal materi dan non 

materi lainnya tidak akan maksimal manfaatnya dan malah tidak akan berfungsi apa-apa dan dalam 
hubungannya dengan menjalankan usaha keberanian mengandung makna: Makna keberanian dalam 

menjalankan usaha yang halal adalah: (1) Berani mencari dan memanfaatkan peluang usaha yang 
mendatangkan keuntungan memuaskan. (2) Berani menderita dan tidak bergaya hidup mewah (berfoya-
foya) ketika baru mulai meniti karir usaha, sehingga bisa menabung. (3) Berani mengambil risiko dan 
berkorban untuk menemukan sumber-sumber pemasok yang memberikan harga beli yang murah, 
sehingga mereka bisa bersaing dari aspek harga dengan para pedagang dari komunitas lain. (4) Berani 
bekerja keras, sehingga tidak kalah lamgkah dengan para pesaing. (5) Berani melawan hawa nafsu untuk 
tidak menipu dan merampas hak orang lain, serta membuka usaha yang diharamkan oleh agama, demi 
untuk mengejar keuntungan yang besar.   

4.2. Sabar dikatakan sebagai modal, karena dengan kesabaran seorang pengusaha mampu 

menghadapi berbagai cobaan usaha yang tidak selamanya sesuai dengan apa yang telah direncanakan 
semula. Dalam praktek usaha sabar mengandung makna: (1) Kesabaran menunggu usaha (jualan) yang 
halal dapat mendatangkan keuntungan yang berkah. (2) Kesabaran menerima perlakuan konsumen 
(pasar) yang kurang baik, sehingga menimbulan simpati pasar. (3) Kesabaran untuk tidak mengganggu 
atau merampas hak orang lain. (4) Kesabaran menghadapi musibah yang menimpa usaha dijalankan. (5) 
Kesabaran melawan hawa nafsu untuk tidak membelanjakan kekayaan yang diperoleh dari usaha yang 
halal untuk usaha-usaha yang dilarang agama walau pun dapat mendatangkan keuntungan yang besar. 

5.  Uang atau materi lain sebagai salah satu unsur modal, tetap dianggap penting dalam 

menjalankan usaha, walau pun dikatakan bukanlah yang utama, karena unsur modal tersebut bisa saja 
diperoleh dengan kehadiran modal non materi yang dikatakan sebagai modal utama. Dalam penggunaan 
modal materi harus disandingkan dengan modal non materi yang bertumpu pada nilai-nilai moral agama 
atau religi, seperti yang ditemukan dalam penelitian ini, yaitu kejujuran, ketakwaan mendirikan shalat dan 
mengeluarkan zakat, niat, doa, berani, dan sabar. 

6. Bahwa semua unsur yang dikatakan modal dalam praktek dagang masyarakat Gu-Lakudo 
adalah nilai-nilai agama (religius). Unsur-unsur tersebut  kemudian dipadukan dan dibingkai dengan 
istilah religius capital yang diartikan sebagai kekayaan materi yang halal dan non materi (kejujuran, 

keberabian dan kesabaran, niat dan doa, serta shalat dan zakat) yang dimanfaatkan untuk 
mempermudah usaha manusia dalam rangka menciptakan nilai (harkat) manusia tertinggi di mata Allah 
(takwa) melalui mekanisme pasar yang diridhai Allah. Namun dalam konteks Islam (Al Qur‟an), secara 
umum modal dapat diartikan lebih luas lagi, yaitu kekayaan yang diinvestasikan baik secara langsung 
pada aktivitas ekonomi (bisnis) mau pun aktivitas lain di jalan Allah dan kemaslahatan umat yang 
dikeluarkan secara ikhlas untuk memperoleh berkah dan ridha-Nya. 

  
Implikasi Temuan Penelitian 

Temuan penelitian ini diharapkan dapat memberikan implikasi dalam tiga aspek, yaitu: 1) implikasi 
teoritis, 2) implikasi praktis, dan 3) implikasi metodologis. 

 
1. Implikasi Teoritis 

Religius Capital yang merupakan temuan penelitian ini, memiliki implikasi teoritis, yakni semakin 

memperkuat tesis Weber (1958) yang mengatakan bahwa ajaran Protestan dalam sekte Calvinist 
berpengaruh terhadap kegiatan ekonomi para penganutnya; temuan Bellah (1992) bahwa masyarakat 
Jepang dengan berpangkal pada tradisi agama Tokugawa, sebagai pendobrak semangat berekonomi 
masyarakat; Geertz (1952-54 dan 1957-58) dan Nakamura (1983) bahwa agama Islam di Jawa dapat 
berpengaruh terhadap perilaku ekonomi masyarakat pemeluknya; Arslan (2000) bahwa faktor agama baik 
Islam di Turkish mau pun Protestan di British masih sangat penting pengaruhnya dalam kehidupan bisnis; 
juga masih relevan dengan, temuan Jasni (1968) bahwa hal yang sangat penting dalam aktivitas 
ekonomi, namun sering diabaikan adalah agama, adat dan sifat-sifat rakyat yang mengandung unsur-
unsur dinamis.  

Walau pun temuan ini tidak untuk menguji teori karena sifat penelitian yang induktif kualitatif dan 
kasuistik, namun, paling tidak, memperkuat bantahan terhadap pandangan kaum sekuler dan para 
ekonom konvensional non kelembagaan yang mengklaim bahwa teori itu bebas nilai. Beberapa ilmuwan 
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yang telah menulis tentang pentingnya nilai dalam aktivitas ekonomi, baik ekonom mau pun dari disiplin 
ilmu lain yang peduli dengan ilmu ekonomi, seperti Damanhuri (1996), Mubyarto, (1994), Gunadi (1985), 
Nataatmadja (1982), Gazalba (1978), dan Karim (2002). Ilmuwan luar seperti Mannan (1997), Chapra 
(1997; 1999; 2001), An-Nabhani (1996), Al-Maududi (1980; 1996), Afzalurrahman (1995; 1997).              
 
2. Implikasi Praktis 

Apa yang dilakukan oleh masyarakat Gu-Lakudo dalam praktek dagang dengan memahami dan 
mengaplikasikan unsur-unsur modal agama (religius capital) seperti: kejujuran, ketakwaan melaksanakan 

shalat dan mengeluarkan zakat, niat dan doa, dan berani dan sabar sebagai unsur-unsur modal utama 
dalam menjalankan usahanya, memiliki implikasi edukatif atau pembelajaran bagi generasi muda mereka, 
dan komunitas masyarakat lain yang akan dan atau sedang menjalankan usaha dagang, haruslah 
memperhatikan dan mengamalkan nilai-nilai moral dan etika. Hal ini telah disarankan oleh ilmuwan 
ekonomi dan sekaligus ulama kontemporer seperti Qardhawi (1997) dalam karyanya “Peran Nilai dan 
Moral Dalam Perekonomian”;  Al-Ghazali (1996) dalam Teosofia Al-Qur‟an; Naqvi (1993) dalam Etika dan 
Ilmu Ekonomi Suatu Sintesis Islami; Etzioni (1992) dalam Dimensi Moral Menuju Ilmu Ekonomi Baru; 
Izutsu (1993 dan 2003) dalam Etika beragama dalam Al-Qur‟an, dan Konsep-konsep Etika Religius dalam 
Al-Qur‟an. 

Secara praktis temuan ini, sejalan dengan temuan Mu‟tasim (1998) dalam praktek usaha di 
lingkungan pengikut Tarekat Sadzaliyah di Kudus Kulon yang mengatakan bahwa berkat tarekatlah 
mereka bisa berhasil dalam berusaha. Mereka dapat bekerja dengan baik, tidak ngoyo, tanpa rasa takut 

dan was-wasa dan selalu ingat untuk meminta pertolongan kepada Allah. Mereka percaya sepenuhnya 
bahwa nasib mereka berada di tangan Allah. 
 
3. Implikasi Metodologi 

Temuan penelitian ini juga membawa implikasi metodologis. Bahwa selama ini kajian tentang 
persoalan ekonomi masih didominasi oleh pendekatan deduktif objektif, dengan mengumpulkan data 
melalui metode survey, dokumentasi, dan kuesioner, serta menggunakan analisis kuantitatif 
ekonometrik. Sementara pendekatan induktif rasanya hampir terabaikan atau dianggap bahwa 
pendekatan induktif kualitatif yang bersifat naturalis tidak bermanfaat dalam dimensi ilmu ini. Dampak 
dari anggapan ini sehinmgga hampir semua persoalan ekonomi walau pun berada di wilayah kualitatif 
dipaksakan menjadi kuantitatif atau dikuantifisir sehingga dapat dikatakan objektif.  

Tindakan seperti ini, menunjukkan bahwa penelititi telah mengkooptasi nilai-nilai objektivitas dari 
subjek yang diteliti yang seharusnya dapat terungkap untuk melengkapi dan memperkaya analisis serta 
temuan penelitian. Dalam kenyataan metode kuantitatif hanya mengukur dan mengungkap persoalan-
persoalan yang bersifat lahiriah, namun belum mampu mengungkap dan mengakomodasi nilai-nilai yang 
bersifat internal yang ada di balik lahiriah tadi. Padahal, sangatlah banyak pula persoalan ekonomi yang 
lebih hakiki yang tidak dapat terungkap secara lahiriah (kuantitatif), walau pun dengan peralatan yang 
canggih sekali pun, seperti halnya mencari makna dari persepsi yang menggerakkan aktivitas ekonomi 
yang akhirnya menghasilkan data kuantitatif pula. Metode yang dilakukan dalam penelitian ini 
merupakan salah satu contoh metode yang telah mengungkap apa yang ada di balik fenomena yang 
nampak sarat dengan nilai, apalagi yang menjadi obyek kajian ini, berada dalam bidang kajian ekonomi 
Islam yang memang tidak bisa keluar dari nilai-nilai syariat Islam sebagai nilai universal.  

Berdasarkan penelitian ini, kiranya dapat mendorong masyarakat Muslim untuk melakukan kajian 
berbagai aspek ekonomi Islam dengan mempertimbangkan pendekatan-pendekatan kualitatif dengan 
menjunjung nilai-nilai religius Islam yang diyakini. Sehingga paradigma dan pendekatan seperti ini dapat 
diperluas penggunaannya karena tidak bertentangan dengan syariat Islam dan secara metodologi 
konvensional pun sudah dibenarkan, termasuk dalam bidang ekonomi. Namun, tidaklah berarti bahwa 
pendekatan-pendekatan metodologi kuantitatif yang dilakukan selama ini harus dimarginalkan 
kebenarannya. Tetapi harus diakui bahwa semua metode yang ada lahir dari hasil pikiran manusia, yang 
tidak pernah sempurna, masing-masing memiliki kelebihan dan kekurangan, dan benar pada ruang dan 
waktunya masing-masing. Karena itu, seorang ilmuwan harus lebih arif menerima keaneka ragaman 
dalam merekonstruksi pengetahuan untuk menemukan kebenaran ilmiah, dalam arti tidak terjebak pada 
suatu pendewaan metodologi tunggal dalam upaya menemukan atau memproduksi ilmu pengetahuan. 

Perdebatan antara pengikut kuantitatif dan kualitatif, nampaknya tidak akan pernah selesai kalau 
masing-masing saling mengklaim secara ekstrim akan kebenarannya tanpa saling memasuki dan 
memahami kelebihan dari yang lainnya. Tentang hal ini ada baiknya kita memahami apa yang 
diungkapkan oleh Brannen (2005:48) dalam bukunya “Memadu Metode Penelitian Kualitatif dan 
Kuantitatif” bahwa, “sepanjang pemakaian metode-metode penelitian yang berbeda didukung oleh 
berbagai ide tentang sifat data, teori tentang dunia sosial dan sebagainya – tidaklah tepat untuk 
berupaya menggambungkan kumpulan-kumpulan data yang dihasilkan oleh metode yang berlainan. 
Namun, peneliti harus berupaya mengkaitkan masing-masing kumpulan data dengan teori yang 
mendukungnya dan melihat dalam segi apa saja kumpulan-kumpulan data saling melengkapi serta 
dalam segi apa saja saling bertentangan”. Dan pada bagian lain, dikatakan bahwa setelah melakukan 
telaahan terhadap penggabungan penelitian kuantitatif dan kualitatif, merasa yakin bahwa kesadaran 
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terhadap keuntungan pengintegrasian penelitian kuantitatif dan kualitatif amatlah banyak, sehingga 
menurutnya bahwa pendapat-pendapat doktriner dan restriktif dari penulis yang mencela kelebihan dan 
kehebatan metode gabungan secara bertahap akan terhapus. Strauss dan Corbin (2003) malah dengan 
tegas mengatakan bahwa kedua jenis penelitian kualitatif dan kuantitatif dapat digabung dan digunakan 
secara efektif dalam proyek penelitian yang sama. Meski pun demikian sebagian besar penelitian 
menekankan salah satu dari kedua metode tersebut, di samping karena kemantapan masing-masing 
peneliti, juga dari sifat dan masalah yang diteliti (Mantra, 2004).          

 
Saran-Saran 

Berdasarkan temuan penelitian ini, dapat dikemukakan beberapa saran sebagai berikut: 
1.  Bagi para praktisi bisnis, agar dapat memahami dan mengamalkan unsur-unsur  religius capital 

(kejujuran, shalat yang baik, berzakat, niat, doa, berani, dan sabar) dalam menjalankan usahanya, karena 
telah terbukti pada masyarakat teramati, yang dapat meraih keberhasilan usaha dengan menerapkan 
unsur-unsur religius capital dimaksud.  
2. Kepada para sepuh agar tetap mempertahankan budaya pembelajaran dan petuah pada saat baru 

akan menjalankan usaha kepada warganya, khususnya generasi muda tentang tata cara berusaha dan 
nilai-nilai religius yang harus di pegang dalam menjalankan usaha yang baik sesuai anjuran Rasulullah, 
agar setiap usaha yang dijalankan mendapat berkah Allah, yakni keuntungan dan ketenangan berusaha 
di dunia serta pahala di akhirat nanti.     
3. Kepada pihak pemerintah, agar dapat memberikan dukungan dan sosialisasi kepada para pelaku 

bisnis tentang pentingnya pemahaman dan pengamalan nilai-nilai religius dalam menjalankan bisnis. 
 

Keterbatasan Penelitian dan Harapan Selanjutnya 
Temuan tentang konsep religius capital hanyalah merupakan diskripsi dari sebuah fenomena 

masyarakat yang teramati dan bukan generalisasi, karena itu, penelitian ini memiliki beberapa 
keterbatasan: (1) hanya dilakukan pada suatu komunitas masyarakat tertentu (komunitas masyarakat Gu-
Lakudo). Untuk itu, diharapkan perlu dilakukan penelitian komparasi pada komunitas masyarakat lain 
yang memiliki karakteristik yang sama, guna menggali unsur-unsur religius lain yang dipahami sebagai 
modal dalam praktek; (2) hanya terbatas pada masyarakat yang menjalankan usaha dagang. Untuk itu, 
diharapkan perlu dilakukan penelitian pada komunitas masyarakat yang menjalankan usaha lain; (3) 
hanya terbatas pada masyarakat muslim. Untuk itu, diharapkan perlu pula dilakukan penelitian pada 
masyarakat non muslim. 
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IDENTITAS INFORMAN 

 

 

A. Kelompok Pedagang Murni 

 
1. H. LA ANGGE 

Tokoh Masyarakat GU/Lakudo 
Pekerjaan  : Pensiunan PNS (Guru SPK Kendari) 
   : Pengusaha Toko Bahan Bangunan 
Umur   : - 
Alamat   : Kelurahan  Mandonga - Kendari 
Tanggal wawancara : Kamis, 2 Juni 2005 – Selesai Shalat Ashar –  Pukul  16.20  
                                      Shalat Magrib bersama di Mushallah belakang rumahnya. 
Tempat wawancara : Ruko  Lantai 2 Tempat Tinggalnya di Jl. Saranani Mandonga 
 

Tanggal wawancara : 23-10-2005 
   : Ke 2 
Tanggal wawancara : Kamis, 1 Juni 2006 – Sekitar Pukul  09.30 – 10.10  
Tempat wawancara : Halaman Play Group Jl. A. Yani - Wua-Wua Kendari 
Wawancara   : Ke 3 
 
2. H. BAHARUDDIN 

Tokoh Masyarakat dan Sepuh GU/Lakudo, Imam Masjid Raya Bau-Bau, Guru Ngaji. 
Pekerjaan  : Pedagang  
Umur   : - 
Alamat   : Kelurahan Tomba – Kota Bau-Bau 
Tanggal wawancara : Kamis, 9 Juni 2005 – Pukul  07.00 – 11.30 
Tempat wawancara : Di Rumah Kediaman Beliau 
Wawancara   : Ke 3 
Tanggal wawancara : Senin, 13 Maret 2006 – sekitar Pukul  15.40 – 16.30  

   ba‟dah Ashar 
Tempat wawancara : Di dalam Masjid Raya Bau-Bau 
 
3. H.SABIRIN 

Tokoh Masyarakat dan Ketuan Yayasan Pesantren Syekh Abdul Wahid. 
Pekerjaan  : Pedagang  
Umur   : - 
Alamat   : Kelurahan Tomba – Kota Bau-Bau (Pondok Pesantren) 
Tanggal wawancara : Kamis, 9 Juni 2005 – Pukul  10.00 – 11.30 
Tempat wawancara : Di Rumah Kediaman H. Baharuddin 
Tanggal wawancara : Jumat, 10 Jumi 2005 – pukul 16 – hingga Shalat Magrib  
Tempat wawancara : di Rumah kediaman beliau (ruang tamu Pondok) 

 
4. H. MANSYUR 

Sepuh danTokoh Masyarakat GU/Lakudo, Imam masjid Raya Bau-Bau 
Pekerjaan  : Pedagang dan Tokoh Masyarakat dan Imam 
Umur   : - 
Alamat   : Kelurahan Tomba – Kota Bau-Bau 
Tanggal wawancara : Sabtu 2 Juli 2005 – Sekitar Pukul  07.45-08.45 
Tempat wawancara : Ruko Kediaman Beliau – Lorong Super 
 
5. H. SYARIFUDDIN 

Masyarakat GU/Lakudo – Eksodus Ambon 
Pekerjaan  : Pedagang/Penjual di Pasar LaElangi  
Umur   : - 
Alamat   : Batulo – Kota Bau-Bau 
Tanggal wawancara : Sabtu 16 Juni 2005 – Sekitar Pukul  13 – 14.30 
Tempat wawancara : Kios Beliau – Pasar LaElangi 
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6. H. TAUFIK 
Umur   : - 
Masyarakat GU/Lakudo, asal Desa Baruta 
Pekerjaan  : Pedagang Kain-kain bahan pakaiian  
Alamat Usaha  : Kios Mawar – Pasar  LaElangi Kota Bau-Bau 
Alamat   : Jl. Airlangga No. 109 Pos III Betoambari - Kota Bau-Bau 
Tanggal wawancara : Rabu, 9 November 2005 – sekitar Pukul  10.30 – 11.45 
Tempat wawancara : Dalam Kios Mawar Pasar LaElangi. 
 
7. H. SULEMAN 

Umur   : ---- 
Pekerjaan  : Pedagang Pasar Laino 
Alamat   : Kompleks Sumur Bata Raha 
Tanggal wawancara : Sabtu, 11-3-2006 – sekitar Pukul  09.30 – 16.30 
Tempat wawancara : Rumah kediaman Beliau – Sumur Bata Raha – Kab. Muna 
 

8. H. PELE (H.MUHAMMAD SALEH) 
Umur   : - 
Pekerjaan  : Pedagang Pasar Laino 
Alamat   : Pasar Laino Raha 
Tanggal wawancara : Kamis, 9-3-2006 – sekitar Pukul  10.00 – 11.20 
Tempat wawancara : Kios Tempat Jualan Beliau di Pasar Laino – Raha – Kab. Muna 
 
9. H. UMAR 

Umur   : - 
Pekerjaan  : Pedagang Pasar Laino 
Alamat   : Pasar Laino Raha 
Tanggal wawancara : Kamis, 9-3-2006 – sekitar Pukul  12.45 – 14.10 
Tempat wawancara : Kios Tempat Jualan Beliau di Pasar Laino – Raha – Kab. Muna 

 
10. MUHAMMAD SALEH LAKSANA 

Generasi Muda 
Tanggal wawancara : 3 Juli 2005 
Pekerjaan   : Pedagang di pasar LaElangi 
Tempat wawancara  : di Kiosnya pasar LaElang lantai 2. 
Waktu   : Sekitar pukul 10.00 – 11.30 
 
11. NY. LA IMU dan Putranya : ULI 

Umur   : - 
Pekerjaan  : Pedagang Pasar Laino 
Alamat   : Pasar Laino Raha 
Tanggal wawancara : Rabu, 8-3-2006 – sekitar Pukul  10.30 – 12.00 
Tempat wawancara : Kios Tempat Jualan di Pasar Laino – Raha – Kab. Muna 
 
B. Pedagang Bukan Orang Gu-Lakudo tapi Bersama Mereka 
 
12. KARIM, SH. 

Warga Binongko yang belajar dagang sama masyarakat Gu 
Pekerjaan  : Pedagang 
Umur   : - 
Alamat   : Wangga-ngga – Kec. Betoambari Kota Bau-Bau 
Tanggal wawancara : Sabtu,  2Juli 2005 – Sekitar Pukul  09.00 – 11.00 
Tempat wawancara : Ruang Tamu, Rumahnya Wa Cumu – Lorong Super Bau-Bau 
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13. WA ODE MUSDIA 

Masyarakat Binongko, Usaha bersama masyarakat GU/Lakudo  
Pekerjaan  : Pedagang/Penjual di Pasar LaElangi  
Umur   : - 
Alamat  : Jln Airlangga Pos 2 -  Betoambari - Kota Bau-Bau 
Tanggal wawancara : Sabtu 16 Juni 2005 – Sekitar Pukul  09.00 – 11.30 
Tempat wawancara : Kios Beliau – Pasar LaElangi 
 
C. Kelompok Akademisi merangkap Pedagang 

 
14. DR. Ir. LA SARA, MS 

Putra Daerah GU-Lakudo 
Pekerjaan  : PNS Dosen FAPERTA Unhalu  dan Pernah jadi Pedagang 
Alamat   : Kendari 
Tanggal wawancara : 19 Desember  2004  
                                      (Wawancara dilakukan di atas Kapal Cepat 
                                      KM. Sagori dalam perjalanan Bau-Bau – Kendari,  
                                      pkl. 07.30-11.0) 
 
15. DRS. H. MULIA BASRI, M.Si 
Putra Daerah GU-Lakudo 
Pekerjaan  : PNS Dosen FKIP Unhalu  dan Pelaku Bisnis (Pedagang) 
Umur   :  - 
Alamat   : Kelurahan  Kemaraya - Kendari 
Tanggal wawancara : 4 Januari  2005 
     (pkl: 07.30-08.30 di kediaman beliau Kampus lama  
                                      Kemaraya) 
 
Wawancara   : Ke 2 
Tanggal wawancara : Rabu, 31 Juni 2006 – Sekitar Pukul  16.00 – 17.30  
Tempat wawancara : Rumah Kediamannya Perum. Unhalu  

  Kampus LamA Kemaraya 
 
16. DRS. BURHANUDDIN 

Putra Daerah GU-Lakudo (Anak Sepuh Masyarakat GU-Lakudo  
Pekerjaan  : PNS (Kepala SMP Negeri Lakudo (Sek. Koperasi Al Amin) 
Umur   : -  
Alamat   : Kelurahan Tomba – Kota Bau-Bau   
Tanggal Wawancara : 5 Januari  2005 (pkl: 08.00-09.30 di kediaman bealiau)  
 
Wawancara   : Ke 2 
Tanggal wawancara : Kamis, 9 JuNi 2005 – Selesai Magrib  
Tempat wawancara : di Rumah kediaman beliau 

   
 
D. Kelompok Akademisi Murni 
 
17. PROF. Dr. Ir. AKIB TUWO, MS 
Dosen Tetap Fak Pertanian Unhalu  
(Ka. Lembaga Kehormatan dan Etika Unhalu) 
Wawancara Tanggal : 27 Juni 2005  
Tempat  : Ruang kerjanya Gedung Rektorat Unhalu  
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E. Kelompok Tokoh Masyarakat 
 
18. H. AHMAD HAMZAH 

Tokoh Masyarakat Gu/Lakudo, Mantan Ka Desa, Murid dan Menantu KH.Abdul Syukur. 
Umur    : 76 tahun 
Pekerjaan  : Tokoh Masyarakat  
Alamat   : Gu Kel. Lakudo – Kec. Lakudo – Kab. Buton 
Tanggal wawancara : Rabu, 26 Oktober 2005 – sekitar Pukul  11.55 – 12.50 
 
Wawancara ke 2 : Tanggal, Kamis, 19-1-2006 
Waktu Wawancara : Sekitar pukul 06.30 – 07.30 
Tempat wawancara : Rumah Kediaman Kaharuddin Syukur –  

  (rumah Mertua Beliau) Kota Bau-Bau 
 
19.  H. ABDUL AZIZ, BA.  

Tokoh Masyarakat GU/Lakudo, Ketua Pembangunan Masjid Raya Bau-Bau 
Pekerjaan  : Pensiunan PNS (Guru SMAN I Bau-Bau – Mantan Kepala) 
Umur   : - 
Alamat   : Kelurahan Tomba – Kota Bau-Bau 
Tanggal wawancara : Jum‟at, 8 Juli 2005 – Selesai Shalat Jum‟at – Pukul  12.14 
Tempat wawancara : Dalam Masjid Raya Bau-Bau – samping mimbar 
 
20. Drs. LA IZA SYAFRUDDIN 

Menantu: KH. Abdul Syukur (Putra Daerah GU-Lakudo) 
Umur   : - 
Pekerjaan  : Pensiunan PNS Diknas - Pengawas SLTA Sultra 
Alamat   : Kendari 
Tanggal Wawancara : 11 Maret  2004 
                                       (Wawancara sekitar pukul 19.00-21.00 di kediaman Beliau) 

 
21. LA BONGKARA 

Sepuh dan Tokoh Masyarakat Gu-Lakudo Desa Boneoge 
Umur   : - 
Tanggal wawancara :14 Juni 2005 ba‟dah Ashar 
Tempat wawancara : di Depan Masjid Boneoge 

 
22. ISMAIL 
Masyarakat GU/Lakudo 
Pensiunan PNS Poltekes Kendari (sekarang staf STIKA pemegang Absensi) 
Wawancara Tanggal  : 27 Juni 2005 
Waktu wawancara : Pukul 16.15  
Tempat wawancara : di Kampus Poltekes Anduonohu (ruang Kerjanya). 
 
 
F. Kelompok Birokrasi 
 
23. H. KAHARUDDIN SYUKUR, SE. 

Anak Bungsu KH. Abdul Syukur 
Pekerjaan  : PNS Pemda Tk II Kab. Buton  

: Kepala Badan Pengelola Keuangan Daerah Kab. Buton  
Umur   : - 
Tanggal Wawancara : 16 Desember 2004  
                                      (Wawancara sekitar pukul: 07.30-08.00 di Kediaman Beliau  
Alamat   : Kelurahan Tomba – Kota Bau-Bau 
 
Wawancara   Ke 2 :  
Tanggal wawancara : Rabu, 8 Juni 2005 – Pukul  07.00 – 09.00 
Tempat wawancara : Di Rumah Kediaman Beliau 
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24. IPDA SYAMSIR 

Anak : Keluarga Binongko. Tinggal di lingkungan masyarakat GU-Lakudo  
Pekerjaan  : Polisi  (anggota Polres Kota Bau-Bau) 
Alamat   : Bau-Bau 
Tanggal Wawancara : 16 Desember 2004  
                                      (Wawancara sekitar pukul: 09.00-09.30 di Kediaman Beliau)  
 
 
25. L. ALIMUDDIN, SE. 

Putra Daerah GU-Lakudo 
Pekerjaan  : PNS Tk. II Kab. Buton (BAPEDALDA) Dosen Unidayan 
Umur   : - 
Alamat   : Bau-Bau 
Tanggal wawancara : 4 Januari  2005 
     (Wawancara pkl: 19.30-20.30 di kediaman beliau,  
                                       Lr. Pendidikan  Betoambari, Kota Bau-Bau) 
 
 
G. Pihak Perbankan 
 
26. HASANUDDIN BURO 

Asal Masyarakat Binongko 
Pekerjaan  : Karyawan BRI Cabang Bau-Bau dimana orang Gu banyak  
                                     ambil kredit  
Umur   : - 
Alamat   : Jl. Lasitarda  Betoambari  Bau-Bau 
Tanggal wawancara : Kamis, 15 Juni 2005  
Waktu wawancara : 19.12 – 20.30  
Tempat wawancara : di Rumah kediaman beliau 
  
 
H. Tokoh Masyarakat Bukan Orang Gu-Lakudo 

 
27. MASARUDDIN PUA 

 (Pensiunan MABES POLRI  Pusat Jakarta; Tokoh Masyarakat Binongko) 
Umur    : - 
Pekerjaan  : Direktur Percetakan SULTRA 
Tanggal wawancara : Tanggal 13-12-2005 
Alamat   : Jl. Bunga Cempata no. 91 Kemaraya 
Tempat wawancara : Kantor Percetakan Sultra Benu-Benua - Kendari 
 
 
28. HASBY HAMIYAT, SE 
(Tokoh Masyarakat Bugis di Kendari) 

Umur   : - 
Pekerjaan  : Tokoh Masyarakat, Wiraswasta & Pengurus Harian Golkar 
Alamat   : Jl. Ir. Soekarno no. 29 Kota Kendari 
Tanggal wawancara : Sabtu, 19 November 2005 – sekitar Pukul  18.30 – 21.45 
Tempat wawancara : Rumah Kediaman Beliau 
 

 
 

   


